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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul 
“Pengembangan Buku Saku Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Materi Headstand dan Meroda/Cartwheel  Pada Senam Lantai Bagi 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 
sepengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata 
penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
Tandatangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan 
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  MOTTO 
1. Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua 
(Aristoteles). 
2. Jika sesuatu dikerjakan dari hati pasti hasilnya sangat memuaskan untuk 
diri sendiri maupun untuk orang yang kita sayangi (Penulis). 
3. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SD Negeri 4 
Wates, Diketahui bahwa peserta didik khususnya Kelas V mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan 
pokok bahasan Headstand dan Cartwheel (Senam Lantai), untuk memotivasi 
siswa dalam belajar perlu dikembangkan media pembelajaran yang menarik 
salah satunya media pembelajaran buku saku pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan materi Headstand dan Cartwheel pada senam lantai. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan berupa buku saku yang layak digunakan sebagai 
media belajar dan dapat memotivasi siswa kelas V SD dalam memahami materi 
senam lantai dengan pokok bahasan Headstand dan Cartwheel. 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian Research and Development 
(R&D) yang mengacu pada model penelitian pengembangan dari Arif S. 
Sadiman. Pengembangan media pembelajaran ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan antara lain: (1) Identifikasi Kebutuhan, (2) Perumusan tujuan, (3) 
Perumusan butir-butir materi, (4) Perumusan alat ukur keberhasilan, (5) 
Penulisan naskah media, (6) Tes/Ujicoba, dan (7) Revisi. Subjek uji coba produk 
adalah siswa kelas V SD, Teknik pengumpulan data (instrumen) menggunakan 
angket dan wawancara, data berupa hasil penelitian mengenai kualitas produk, 
saran untuk revisi produk. Data kualitatif dianalisis dengan statistik deskriptif. 
Saran-saran yang diperoleh digunakan sebagai untuk merevisi produk.  
 Hasil validasi oleh ahli materi secara keseluruhan aspek adalah “sangat 
baik” dengan rerata skor 4,40. Penilaian ahli media pada produk adalah “baik” 
dengan rerata skor 4,12. Sedangkan Penilaian ahli bahasa pada produk adalah 
“baik” dengan rerata skor 4. Pada evaluasi satu lawan satu penilaian siswa 
adalah “sangat baik” dengan rerata skor 4,33. Pada evaluasi kelompok kecil 
penilaian siswa adalah “sangat baik” dengan rerata skor 4,37. Pada evaluasi 
lapangan penilaian siswa adalah “sangat baik” dengan rerata skor 4,54. 
 
 
Kata kunci : pengembangan, media, buku saku, senam lantai headstand, cartwheel, 
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A. Latar belakang masalah 
 
Dunia pendidikan sekarang ini semakin berkembang berbagai macam 
pembaharuan dalam bidang pendidikan telah dilakukan baik dari pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan komponen-komponen pendidikan lainnya, demi 
terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik, berbagai alternatif untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan kuantitas pendidikan sangat 
diperlukan. Pengembangan kurikulum bahkan sampai inovasi dalam proses 
pembelajaran perlu ditingkatkan, dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran tersebut, guru dituntut untuk bisa lebih inovatif dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar hal ini agar para peserta didik dapat 
belajar secara optimal. 
Upaya peningkatan terhadap kualitas pendidikan tentu tidak lepas dari 
berbagai faktor yang mendukung, antara lain: sistem pendidikan, media 
pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan, guru, kurikulum serta 
metode, peran aktif siswa dan orang tua siswa. Dengan disertainya faktor-
faktor yang mendukung, maka pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani akan 
berjalan dengan efektif dan optimal adalah dengan adanya pemanfaatan dan 
pengembangan media pembelajaran. “Pendidikan adalah suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar dengan sengaja untuk mengubah tingkahlaku manusia 
baik secara individu maupun secara kelompok untuk mendewasakan manusia 




Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
pendidikan yang didalamnya terdapat proses pembelajaran. Apabila 
dibandingkan dengan proses pembelajaran mata pelajaran lainnya, proses 
pembelajaran pendidikan jasmani tentu berbeda pula proses pembelajarannya. 
Pendidikan jasmani mengajak siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan 
kemampuannya, akan tetapi pada kenyataan di lapangan pendidikan jasmani 
menjadi suatu mata pelajaran yang melelahkan dan sulit dilakukan bagi para 
siswa, selain itu kemampuan dan keterampilan pendidik yang masih minim 
dalam mendesain pembelajaran menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan 
dalam penyerapan materi sehingga peserta didik/ siswa kurang memahami 
dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan materi gerak dasar senam lantai. 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya inovasi terhadap proses 
pembelajaran pendidikan jasmani, buku saku sebagai media pembelajaran 
alternatif adalah salah satunya. Upaya peningkatan terhadap hasil belajar 
tidak mudah untuk dicapai secara maksimal karena banyaknya faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar  tersebut. Media pembelajaran merupakan 
perantara yang digunakan untuk menyampaikan materi ajar yang 
disampaikan. Media sangat diperlukan ketika guru benar-benar membutuhkan 
suatu media dalam proses pembelajaran yang berguna sebagai alat bantu 
untuk menyampaikan informasi, materi ajar, dan pesan dari guru kepada 
peserta didik. Pembelajaran yang baik, sesuai dengan tujuan pembelajaran 




yang baik pula sesuai dengan kondisi kelas. Pada mata pelajaran senam lantai 
merupakan mata pelajaran berupa praktik sehingga hal tersebut membutuhkan 
suatu media yang mengandung unsur gambar menampilkan tahapan-tahapan 
dalam praktik gerak dasar senam lantai terutama dalam kompetensi dasar 
berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel), Oleh sebab itu 
buku saku sebagai media pembelajaran merupakan alternatif media yang 
dapat digunakan untuk membuat pembelajaran pendidikan jasmani terutama 
mata pelajaran senam lantai menjadi suatu pelajaran yang menyenangkan dan 
memotivasi siswa dalam belajar headstand dan cartwheel dengan 
menggunakan buku saku bergambar media tersebut sesuai untuk 
menampilkan tahapan-tahapan dalam praktik gerak dasar senam lantai 
terutama dalam kompetensi dasar berdiri dengan kepala (headstand) dan 
meroda (cartwheel). 
B. Identifikasi masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut yaitu : 
1. Kurangnya motivasi mengikuti pembelajaran 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam mengikuti pembelajaran gerak 
dasar senam lantai dengan pokok bahasan berdiri dengan kepala dan 
meroda. 





C. Batasan masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan indentifikasi masalah didapat 
konsep media yang sesuai dengan kebutuhan serta mudah dalam proses 
penggunaannya yaitu dengan menggunakan media buku saku sebagai media 
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan hanya dibatasai 
pada masalah pembuatan dan kelayakan buku saku sebagai media 
pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan untuk kompetensi gerak 
dasar senam lantai. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang dikemukakan  oleh 
peneliti di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini 
sebagai berikut: “Bagaimana proses pengembangan buku saku sebagai media 
pembelajaran pendidikan jasmani yang layak pada kompetensi gerak dasar 
senam lantai?” 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk membuat media pembelajaran pendidikan jasmani 
menggunakan buku saku untuk kompetensi gerak dasar senam lantai materi 
headstand dan cartwheel yang layak digunakan sebagai media pembelajaran 
dan mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut. 
F. Spesifikasi Produk 





2. Produk buku saku berukuran 15 cm x 10 cm. 
3. Desain cover : didesain menarik, sehingga dapat merangsang siswa untuk 
belajar. 
4. Berisi materi pembelajaran senam lantai yang mudah dipahami dan praktis 
untuk diterapkan siswa. Hal ini disebabkan karena pesan-pesan tersebut 
dikembangkan dalam bahasa sederhana, jelas, singkat dan padat, dan 
praktis. 
5. Dibuat dalam bentuk kecil, yang dapat diisi di “saku” baju, sehingga dapat 
dibawa ke mana-mana. Dengan demikian setiap saat dapat dibaca, sedang 
menunggu pergantian guru, atau ketika guru tidak mengajar. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah 
peserta didik dalam menyerap pelajaran gerak dasar senam lantai 
khususnya pada kompetensi gerak dasar senam lantai headstand dan 
cartwheel. Serta dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang penggunaan media pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar. 
b. Sebagai alat bantu mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani dalam 
kompetensi gerak garak dasar senam lantai. 
H. Definisi Istilah 




media menyerupai buku yang ukuranya kecil namun di lengkapi dengan 
gambar – gambar (Tim penyusun kamus pusat Bahasa, 2005). 
2. Pembelajaran 
Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar (UU RI No.20 Tahun 2003). 
3. Media 
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah berarti tengah, 
perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau 









A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Arief S. Sadiman (2014: 2) belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, 
sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
Belajar menurut Sugihartono dkk (2007: 74) ialah merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam bukunya 
membagi ciri-ciri perilaku belajar menjadi 6 antara lain : 
1) Perubahan tingkahlaku terjadi secara sadar 
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku 
menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya 
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya misal menyadari 
pengetahuannya bertambah. 
2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif 
Perubahan tingkahlaku merupakan hasil dari proses belajar apabila 
perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif. 
4) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau 
permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda 
setelah belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus 
(Sadiman, 2014). dkk.. “Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya”. PT Rajawali Pers. Jakarta. 
(Sugihartono., 2007) dkk. 2007. “Psikologi Pendidikan”.UNY Perss. Yogyakarta. 





dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus digunakan atau 
dilatih. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan 
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan 
tingkahlaku yang benar-benar disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahlaku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. 
 
Senada dengan itu menurut Azhar Arsyad (2009: 1) belajar adalah 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungan. 
Menurut Santrock dan Yussen dalam Sugihartono dkk (2007: 74) 
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena 
adanya pengalaman. Belajar menurut Reber dalam Sugihartino dkk (2007: 
74) mendefinisikan belajar dalam 2 pengertian. Pertama, belajar sebagai 
sebuah proses pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan 
kemampuan bereaksi yang relatif lenggang sebagai hasil latiahan yang 
diperkuat. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1986: 40) bahwa belajar terbagi 
menjadi dua jenis pandangan yaitu dari sudut pandang tradisionil dan 
modern. Belajar menurut sudut pandang tradisionil. Menurut pandangan ini, 
belajar adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Belajar 
menurut sudut pandang modern. Menurut pendapat tersebut, yang dimaksud 
dengan belajar adalah proses perubahan tingkahlaku berkat interaksi dengan 
lingkungan. 





Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahun dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. Aktivitas manusia untuk mendapatkan perubahan dalam 
dirinya disebut dengan dengan belajar. Belajar ini dapat dilakukan dengan 
berlatih atau memperoleh suatu pengalaman yang baru. Sehingga belajar 
dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik berupa pengetahuan, sikap, 
maupun keterampilan. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan istilah pembelajaran, 
terlebih setelah dikeluarkannya dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang secara formal memberikan 
pengertian mengenai tentang pembelajaran. Didalam pasal 1 butir 20 bahwa 
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sember belajar pada suatu lingkungan belajar” Sisdiknas (2003) Undang-
undang Repubilk Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.  
Pengertian pembelajaran menurut Sudjana dalam Sugihartono dkk 
(2007: 80) merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pihak pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. Menurut Gulo dalam Sugihartono dkk (2007: 80) mendefinisikan 
pembelajaran sebagai usaha untuk meciptakan sistem lingkungan yang 
mengoptimalkan kegiatan belajar.  
(Anonim, 2003) Undang-undang Repubilk Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Diunduh 




Menurut Nasution dalam Sugihartono dkk (2007: 80) mendefinisikan 
pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik 
sehingga terjadi proses belajar. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2005: 
36) belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada 
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, 
melainkan perubahan kelakuan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik (guru) 
untuk menyampaikan hal-hal yang penting diantaranya ialah ilmu 
pengetahuan, pengalaman, mengorganisasikan dan menciptakan sistem 
lingkungan yang baik, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar 
secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal. 
2. Hakikat media 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah 
berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Gerlach & Ely dalam buku Azhar 
Arsyad (2009: 3), bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang mampu 
membuat siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam 




Secara khusus pengertian media pembelajaran cenderung sebagai alat, 
grafis, photografis, elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal. 
Menurut Schramm dalam Yusyus Suherman (2009: 65) 
mendefinisikan media pembelajaran sebagai teknologi pembawa informasi 
yang dapat dimanfaatkan untuk proses belajar mengajar. Sementara itu, 
Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2009: 4) secara implisit 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari 
antara lain buku, tape, recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 
slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 
Menurut Syaiful Bahri dalam Agus Fitrianto (2011: 18) menyatakan 
bahwa, kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium, yang secara harafiah berarti perantara tau pengentar. 
Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar 
atau penyalur pesan. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi atau pengantar 
pesan/menyempurnakan isi pembelajaran (materi) yang digunakan untuk 
menyalurkan informasi atau pesan yang akan disampaikan kepada siswa 
untuk merangsang siswa supaya untuk  belajar. 
b. Karakteristik Media 
Menurut Agus S.  Suryobroto (2001: 18-23), Karakteristik jenis media 
dapat dibedakan menjadi 3 yaitu : 









e) grafik (graph) 
f) kartun  
g) poster 
h) peta dan globe 
i) papan flannel (flannel board) 
j) papan buletin (bulletin board) 
2) Media Audio 
Merupakan media yang berkaitan dengan pendengaran atau suara. 
Pesan yang akan disampaikan dituangkan dalam lambang-lambang 
auditif baik verbal maupun nonverbal. 
Jenis media audio visual yaitu : 
a) radio 
b) alat pita rekam magnetik 
c) laboratorium bahasa 
3) Media Proyeksi Diam 
Jenis media proyeksi diam : 
a) film bingkai 
b) film rangkai 
c) media transparansi 
d) proyektor tak tembus pandang 
e) mikrofis 
f) film  
g) film gelang 
h) televisi 
i) permainan dan simulasi. 
 
Kemudian menurut Scharman dalam Daryanto (2010: 17), media 
digolongkan menjadi media rumit, mahal dan media sederhana. Kemudian 
menurut Gange dalam Daryanto (2010: 17),  media diklasifikasikan  
menjadi tujuh kelompok yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi 
lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin 
belajar. Selanjutnya menurut Allen dalam  Daryanto (2010: 18) media 
dibagi menjadi sembilan (9) kelompok yaitu : visual diam, film, televisi, 
obyek tiga dimensi, rekaman, pembelajaran terprogram, demonstrasi, buku 




teks cetak, dan sajian  lisan. Menurut  Arief S. Sadiman dkk (2014: 28) 
media dibagi menjadi: media grafis, media audio, media proyeksi diam, 
media transparansi. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan banyaknya klasifikasi media yang ada maka mempermudah 
pendidik (guru) untuk memilih media yang sesuai dengan tujuan, materi 
serta kemampuan dan karakteristik siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien selain itu pemilihan jenis media 
juga harus disesuaikan dengan situasi belajar tertentu. 
3. Hakikat Pengembangan media 
Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 4) Pengembangan media 
pembelajaran merupakan bagian dari kawasan teknologi pembelajaran yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kawasan Desain 
Dalam kawasan desain membidangi tentang bagaimana secara toeri 
maupun praktek suatu proses dan sumber-sumbe belajar didesain yaitu 
dengan melalui proses menspesifikasikan kondisi untuk belajar yang 
bertujuan untuk menciptakan strategi pembelajaran dan produk pada 
level makro sperti program dan kurikulum, sedangkan pada level 
mikro seperti satuan pembelajaran dan modul. 
b. Kawasan Pengembangan Akar domain pengembangan 
Kawasan produksi media, dan perubahan dalam domain ini. Pada 
dasarnya domain pengembangan dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Pesan yang dikendalikan oleh isi.Strategi pembelajaran yang 
dikendalikan oleh teori 
Manifestasi teknologi secara fisik (perangkat lunak, perangkat keras, 
dan materi pembelajaran). 
c. Kawasan Pemanfaatan 
Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori maupun 
praktik sesuatu proses dan suber belajar dimanfaatkan untuk 
kepentingan belajar. 




Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori maupun 
praktik suatu proses dan sumber-sumber belajar dikelola. 
e. Kawasan Evaluasi 
Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori atau praktek 
suatu proses dan sumber-sumber belajar dievaluasi, yang dimulai 
dengan analisis masalah, pengukuran beracuan kriteria, evaluasi 
formulatif dan sumatif. 
 
Secara umum teknologi pembelajaran adalah untuk mempengaruhi 
dan memberikan dampak belajar. Fase ini dipilih untuk menekankan hasil 
belajar dan untuk memperjelaskan bahwa belajar merupakan tujuan dan 
bahan pembelajaran merupakan sarana untuk belajar. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan 
teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, 
perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. 
Ruang lingkup pengembangan membidangi tentang bagaimana secara 
teori maupun praktik suatu proses dan sumber belajar dikembangkan baik 
teknologi cetak, teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer dan 
teknologi terpadu AECT 1994 dalam Akhmad Sudrajat (2007). Teknologi 
catek merupakan cara memproduksi atau menyebarkan materi visual statis 
menggunakan proses cetak mekanis atau fotografi. Teknologi ini mencakup 
teks, buku grafis, reproduksi foto dan lain-lain. Teknologi audio visual 
adalah cara-cara untuk memproduksi dan menyebarkan materi 




menggunakan mesin mekanik atau elektronik untuk menyajikan pesan 
auditori dan visual. Materi yang diproduksi oleh teknologi ini melibatkan 
siswa untuk belajar melalui penglihatan dan pendengaran. Contoh dari 
teknologi audio visual adalah film, slide dan transparansi. Teknologi 
berasakan komputer merupakan cara-cara untuk menghasilkan dan 
menyebarkan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang didasarkan 
pada mikroprosesor. Pesan disimpan secara elektonis dalam bentuk data 
digital kemudian disajikan kepada siswa dengan menggunakan display layar 
komputer. Teknologi terpadu adalah cara-cara untuk memproduksi dan 
menyebarkan materi denan menggunakan media dengan bantukan 
komputer. Pengembangan yang dilakukan terhadap proses-proses dan 
sumber belajar tersebut akan menjadi dasar untuk pemanfaatannya. Akar 
domain adalah kawasan produksi media dan perbahan dalam kemampuan 
media, juga telah membuat perubahan dalam domain itu. Pengembangan 
adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisiknya. 
Domain pengembangan mencakup berbagai variasi teknologi yang 
diterapkan dalam pembelajaran, demikian juga tidak berfungsi secara 
independen dari evaluasi, manajemen dan pemanfaatan. Secara garis besar 
kawasan pengembangan dapat dikelompokkan menjadi pengembangan 
media dan pengembangan strategi belajar. 
Proses penyebaran media mencakup kesadaran akan pentingnya 




selanjutnya urnuk menggunakan dan pada akhirnya mengadopsi sumber 
belajar tersebut. 
4. Hakikat Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
ada baik di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, bahkan sampai 
dengan sekolah menengah atas, pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum 
pendidikan.  
Menurut Depdiknas (2009) pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 
sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu 
secara organik, neuromuskuler, perceptual, kognitif, dan emosional dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional 
Bucher dalam Prayogi Wicaksono (2013) mengemukakan bahwa 
pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari suatu proses pendidikan 
secara keseluruhan melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler, 
interperatif, sosial, dan emosional. 
Menurut Engkos Kosasih dalam Nurhadi Santoso (2009: 3) 
menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan 
seseorang sebagai perseorangan maupun sebagai anggota masyarakat yang 
dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani 
(Depdiknas, 2006), 
Margono 2007 




dalam rangka memperoleh peningkatan keterampilan jasmani, pertumbuhan, 
kecerdasan dan pembentukan watak.  
Sedangkan Nixon dan Jewett dalam Arma Abdullah (2003: 27) 
mengemukakan pendidikan jasmani adalah suatu tahap atau aspek dari 
proses pendidikan keseluruhan yang berkenan dengan perkembangan dan 
penggunaan kemampuan gerak individu yang dilakukan atas kemauan 
bermanfaat dan dengan reaksi atau respon yang terkait langsung dengan 
mental, emosi, dan sosial. Sementara Rusli Lutan (2001: 1) berpendapat 
bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas 
jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Hari Amirullah R. (2006: 23) pendidikan jasmani adalah 
proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa 
berupa aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang direncanakan 
secara sistematik guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan moral. 
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus 
membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan atau tahapan belajar 
melalui aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan yang tertuang 






b. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Tujuan pendidikan jasmani merupakan penunjang tercapainya tujuan 
pedidikan nasional. Menurut BSNP (2006: 703), adalah sebagai berikut : 
1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani yang terpilih. 
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 
lebih baik. 
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
4) Melakukan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 
nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani. 
5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7) Memahami konsep aktivitas jasmnai di lingkungan yang bersih 
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 
sikap yang positif. 
 
Tujuan pendidikn jasmani menurut Sukintaka dalam Maria Widiyani 
(2012: 12), secara garis besar tujuan pendidikan jasmani dapat digolongkan 
dalam emapat kelompok yaitu: 
1) Norma atau  nilai, uang merupakan budaya bangsa timur pada 
umumnya, jadi termasuk indonesia. Norma itu menghendaki: 
Manusia berbudi luhur, berbudi pekerti baik, dan atau mempunyai 
kepribadian yang kuat. Norma itu sendiri akan terkait iman dan 
taqwa kepada Tuhan Yang maha Esa. 
2) Jasmani, sehat dan terampil 
Psikis atau kejiwaan, menjadi anak yang cerdas, bebas dari 
kebodohan dan mempunyai kepribadian yang mantap dan mandiri. 
3) Rasa sosial, rasa bertanggung jawab kemasyarakatan, mempertebal 
rasa kebangsaan atau rasa cinta tanah air, dan rasa kesetiakawanan 
sosial. 
Jadi dapat disimpulkan bawa tujuan pendidikan jasmani adalah  
sebagai wahana atau tempat untuk mencapai tujuan nasional yaitu untuk 
mencapai manusia seutuhnya baik jasmani maupun rohani. Maka bukan 
Menurut engkos kosasih Jurnal Penjas vol 6 no.2.2009 
Arma Abdullah. (2003). Pendidikan Jasmni dan Olahraga di Lembaga Pendidikan Menengah dan 




hanya fisik atau jasmani saja yang dikembangkan tetapi juga menyangkut 
perkembangan kognitif, afektif dan sosialnya  maka dari itu dalam tujuan 
pendidikan jasmani memiliki komposisi yang sama dan saling menunjang 
satu sama lain dari berbagai aspek tersebut. 
5. Hakikat Senam 
Senam itu sendiri menurut Agus Mahendra (2001: 1) berasal dari 
bahasa Yunani yang merupakan kata serapan dari yaitu gymnas yang berarti 
telanjang. senam pertamakali masuk ke indonesia sekitar masa penjajahan 
dan dikenal pada tahun 1912. Masuknya senam ke indonesia bersamaan 
dengan ditetapkannya pendidikan jasmani sebagai pelajaran wajib di sekolah. 
Dengan sendirinya senam dikenal oleh masyarakat indonesia. 
Makna senam itu sendiri menurut para ahli, memiliki beberapa 
deskripsi yang berbeda-beda namun dengan tujuan yang sama. Menurut 
Hidayat dalam Agus Mahendra (2001: 2), mendefinisikan senam sebagai 
suatu latihan tubuh yang dipilih dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara 
sadar dan direncana, disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan 
kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan, dan menanamkan nilai-
nilai mental sepiritual. Menurut Peter dalam Agus Mahendra (2001: 3) senam 
diartikan sebagai bentuk latihan tubuh pada lantai, atau pada alat, yang 
dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan dan kelenuran, 
kelincahan koordinasi serta kontrol  tubuh. Aktivitas senam terbagi menjadi 
beberapa macam dengan gerak dan irama sendiri. Menurut Agus Mahendra 




a. Senam artistik (artistic gymnastic) 
Senam artistik diartikan sebagai senam lantai yang menggabungkan 
aspek tumbling dan akrobatik untuk mendapatkan efek-efek dari 
gerakan-gerakan yang dilakukan pada alat-alat seperti lantai, kuda-
kuda pelana, gelang-gelang, kuda-kuda lompat, palang sejajar, palang 
tunggal dan sebagainya. 
b. Senam ritmik sportif (sprotive rhythmic gymnastic) 
Senam ritmik sportif adalah senam yang dikembangkan dari senam 
irama sehingga dapat depertandingkan. Komposisi gerak yang 
ditawarkan melalui tuntukan irama musik dalam menghasilkan gerak-
gerak tubuh dan alat yang artistik. 
c. Senam akrobatik (acrobatic gymnastics) 
Senam akrobatik adalah senam yang mengandalkan akrobatik dan 
tumbling, sehingga latihannya banyak mengandung salto dan putaran 
yang harus mendarat di tempat-tempat yang sulit. 
d. Senam aerobik sport (sport aerobics) 
Senam aerobik sport merupakan tarian atau kalestenik tertentu 
digabungkan dengan gerakan akrobatik yang sulit. 
e. Senam trampolin (trampolinning) 
Senam trampolin merupakan perkembangan dari satu bentuk latihan 
yang dilakukan di atas trampolin. Trampolin adalah alat pantul yang 
terbuat dari rajutan kain yang dipasang pada kerangka besi berbentuk 
segi empat, sehingga memiliki daya pantul yang sangat besar. 
f. Senam umum (general gymnastics) 
Senam umum adalah segala jenis senam diluar kelima jenis senam di 
atas. Dengan demikian, senam-senam seperti senam pagi, SKJ dan 
sebagainya termasuk ke dalam senam umum. 
 
Menurut Hidayat dalam Prasyaadi (2011) mendefinisikan senam 
sebagai: Suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, 
dilakukan secara sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan 
tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan, 
dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual. 
Sedangkan Peter H. Werner dalam Prasyaadi (2011) mengatakan 
senam dapat diartikan sebagai “bentuk latihan tubuh pada lantai atau pada 
alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelentukan, 




di atas adalah tubuh, bukan alatnya, bukan pula pola-pola geraknya, karena 
gerak apapun yang digunakan, tujuan utamanya adalah peningkatan kualitas 
fisik serta penguasaan pengontrolannya. 
Aktivitas senam yang dimasukan ke dalam materi pembelajaran untuk 
Sekolah Dasar sangat cocok bagi usia mereka yang masih mengalami masa 
pertumbuhan. Di dalam kurikulum pendidikan jasmani tahun 2009/2010 
disebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani untuk 
Sekolah Dasar adalah aktivitas senam. Senam lantai materi berdiri kepala 
(Headstand) dan meroda (Cartwheel) termasuk dalam materi yang terdapat 
pada materi yang dimuat dalam silabus pembelajaran bagi siswa Sekolah 
Dasar Kelas V. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa senam 
merupakan suatu bentuk latihan tubuh, latihan tubuh yang dipilih dan 
diciptakan dengan sengaja dan berencana, disusun secara sistematis dengan 
tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis. 
 Selain itu senam juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 
aktivitas jasmani, perkembangan dam keterampilan yang berkaitan dengan 
aktivitas jasmani, perkembangan estetika dan perkembangan sosial.  
Senam juga bisa mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan 
untuk menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong 




Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal 
untuk melakasanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali. 
6. Hakikat Senam Lantai 
Senam lantai merupakan salah satu bagian dari enam macam 
kelompok senam. Senam itu sendiri terdiri dari senam artistik, senam ritmik 
sportif, senam akrobatik, senam trampolin, dan senam umum. Senam lantai 
sendiri termasuk ke dalam kelompok senam artistik dimana senam artistik 
ini menurut Agus Mahendra (2001: 12) merupakan penggabungan antara 
aspek tumbling dan akrobatik untuk untuk mendapatkan efek-efek artistik 
dan gerakan-gerakan yang dilakukan pada alat-alat tertentu. Efek artistiknya 
dihasilkan dari besaran (amplitudo) gerakan serta kesimpulan gerak dalam 
menguasai tubuh ketika melakukan berbagai posisi. 
Bentuk latihan senam lantai itu sendiri dapat dipisahkan dalam 
barbagai kelompok, ditijnau dari tempat (diam ditemapat) dan bergerak. 
Kelompok senam yang bergerak terdiri dari bergerak kedepan, misalnya 
headspring,loncat harimau, guling depan, round off dan sebagainya. 
Sedangkan untuk bergerak ke belakang misalnya guling belakang, stut dan 
back salto. Sedangkan bentuk-bentuk latihan senam lantai menurut Agus 
Mahendra (2000: 44-56) terdiri dari beberapa ketrampilan diantaranya : 
a. Lenting tekuk. 
b. Lenting kepala (Head Spring). 
c. Gerakan berguling ke depan dilanjutkan lenting tekuk atau 
kepala. 
d. Berdiri tangan (Handstand). 
e. Beguling ke belakang diteruskan dengan meluruskan kedua 
kaku serentak ke atas (Back extention). 




g. Meroda (Raslag/Cartwheel). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa senam ialah 
salah satu bagian dari enam macam kelompok senam. Senam itu sendiri 
terdiri dari senam artistik, senam ritmik sportif, senam akrobatik, senam 
trampolin, dan senam umum. Senam merupakan bentuk latihan tubuh yang 
dilakukan dengan menggunakan keterpaduan koordinasi keterampilan, 
kekuatan, kecepatan, ketepatan, kelentukan, keberanian, dan percaya diri. 
Senam lantai juga disebut dengan senam artistik. 
7. Hakikat Berdiri dengan Kepala (Headstand) 
Menurut Rachmawar (2012), Headstand adalah posisi keseimbangan 
yang memanfaatkan kekuatan kedua lengan dan kepala (otot leher) sebagai 
titik tumpunya. Berdiri dengan kepala atau  headstand adalah sikap tegak 
dengan bertumpu pada kepala dan ditopang oleh kedua tangan.  
Sikap permulaan membungkuk bertumpu pada dahi dan tangan. Dahi 
dan tangan  membentuk segitiga sama sisi. Angkat tungkai ke atas satu per 
satu bersamaan. Untuk menjaga agar badan tidak mengguling ke depan, 
panggul ke depan, dan punggung membusur. Berakhir pada sikap badan 
tegak, dan tungkai rapat lurus ke atas. Menurut Rachmawar (2012), Bentuk-
bentuk latihan gerakan headstand adalah sebagai berikut: 
a. Latihan 1 
1) Buat segitiga sama sisi di matras menggunakan kapur, panjang sisi 





2) Tempatkan tangan dan dahi pada titik (seperti gambar segitiga) 
3) Tolak perlahan-lahan panggung ke depan dengan kaki maju setapak 
demi setapak 
4) Angkat dan rapatkan salah satu kaki dengan lutut ditekuk ke dada, 
sedangkan kaki yang lain masih menyentuh matras 
5) Tolak perlahan-lahan panggul dengan kaki yang masih menyentuh 
matras yang diikuti gerakan kaki sampai terangkat dari matras 
6) Latihan ini diulang-ulang hingga kedua kaki dapat dirapatkan ke 
dada sekalipun dilakukan satu demi satu sehingga dapat diluruskan 
ke atas secara bersama-sama 
b. Latihan 2 
Dari latihan 1: menarik kedua kaki ke dada sekaligus  meluruskan ke 
atas dan dilakukan berulang-ulang 
c. Latihan 3 
Dari latihan 2: meluruskan kedua kaki ke atas tanpa menarik ke dada 
terlebih dahulu.  
Kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat melakukan headstand 
yaitu: 
a. Penempatan kedua tangan dan kepala tidak  membentuk titik-titik 
segitiga sama sisi. 
b. Kekakuan pada leher, sendi bahu, perut, pinggang, dan paha. 




d. Akibat dari poin b dan c di atas menyebabkan kurangnya koordinasi 
dan keseimbangan  
e. Alas dasar/lantai tempat kepala bertumpu terlalu keras sehingga 
menimbulkan rasa sakit. 
f. Terlalu cepat/kuat pada saat menolak 
g. Sikap tangan yang salah, yaitu jari tangan tidak menghadap kedepan 
8. Meroda/Cartwheel 
Meroda adalah gerakan berputar seperti roda/baling-baling,  
gerakannya cukup mudah walaupun dilakukan dimana saja: di rumput, di 
lantai atau di matras. Asal lengan dan bahu cukup kuat untuk menumpu 
badan ketika melakukan gerakan meroda tersebut dan ini membuat gerakan 
meroda mudah dilakukan.  
Meroda menurut John dan Mary Jean Traetta  dalam Priambodo 
Anggoro D. (2012: 15), meroda atau cartwheel adalah gerakan gerakan ke 
samping untuk empat hitungan, tangan dan kaki berputar seperti baling-
baling. Menurut Hendra Agusta dalam Priambodo Anggoro D.  (2012: 15), 
baling-baling adalah gerak dinamis yang berkelanjutan yang memindahkan 
berat badan dari kaki-tangan-tangan-kaki-kaki, gerakan berlangsung ke 
depan dalam garis lurus, yang bergerak secara horisontal ketika setiap 
bagian tubuh ditumpukan ke lantai.  
Langkah-langkah dalam melakukan gerakan meroda menurut Agus 
Mahendra (2000: 56-58 ) adalah sebagiai berikut : 
a. Gerakan meroda dimulai dari posisi berdiri tegak dengan dua 




b. Untuk meroda ke kiri, angkat kaki kiri ke depan sambil 
mencondongkan tubuh ke depan. Tempatkan kaki kiri dilantai 
kira-kira sejangkauan kaki dan segaris dengan kaki belakang. 
Dengan demikian dorongan kaki kiri menjadi pengungkit. 
c. Angkatlah kaki kanan ke atas, dan segera letakan tangan kiri 
disusul dengan tangan kanan untuk berdiri dengan kedua 
tangan dalam keadaan keki terbuka lebar. 
d. Untuk kembali ke posisi berdiri, turunkan kaki kanan 
bersamaan dengan mengangkat lengan kiri secara beruruta, 
kemudian kaki mendarat dan tangan kanan lepas dari lantai 
untuk tiba pada posisi berdiri dengan kaki terbuka lebar (seperti 
gambar dibawah ini). 
e. Dilihat dari arah gerakannya gerakan ini harus dilakukan dalam 
arah lurus. Jika digambarkan jalur kontaknya kaki dan tangan 
dengan lantai dapat terlihat seperti gambar dibawah ini. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa meroda atau 
baling-baling adalah termasuk dalam senam, yaitu gerakan yang dilakukan 
dengan gerakan ke samping, tangan dan kaki berputar seperti roda / baling-
baling. Gerakan berlangsung ke depan dalam garis lurus, yang bergerak 
secara horizontal ketika setiap bagian tubuh ditumpukan ke lantai.  
9. Buku Saku 
Buku saku ini adalah buku saku yang ukuran kecil, ringan, dan bisa 
disimpan di dalam saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana dan 
kapan saja bisa dibaca.  
Anderson dalam Sardiman, dkk : 1996; Oemar Hamalik, 1994; 
Miarso, dkk : 1986, yang dikutip dalam Maryam Rahim (2011: 16), 
mengklasifikasikan buku sebagai media cetak yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Anderson menyebutkan 3 jenis media cetak, yakni : buku 




pendapat Anderson tersebut, maka buku saku yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini termasuk dalam buku pegangan/manual.  
Untuk lebih jelas, “buku saku” yang dikembangkan ini memiliki 
karateristik sebagai berikut : 
a. Dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip teknologi 
pembelajaran dengan maksud untuk memudahkan siswa 
mempelajarinya atau manfaatkan konten yang dikembangkan 
dalam buku tersebut.  
b. Berisi tentang isi materi pembelajaran yang  mudah dipahami 
siswa. Hal ini disebabkan karena pesan-pesan dalam buku saku 
tersebut dikembangkan dalam bahasa sederhana, jelas, singkat dan 
padat, dan praktis. 
c. Dibuat dalam bentuk kecil, yang dapat di isi di “saku” baju atau 
celana, sehingga dapat dibawa ke mana-mana (praktis). Dengan 
demikian setiap saat dapat dibaca, misalnya dalam kendaraan, 
sedang menunggu pergantian guru, atau ketika guru tidak 
mengajar. 
d. Dilengkapi dengan design cover, huruf dan warna sehingga 
menarik bagi siswa Sekolah Dasar untuk memikinya.  
 
Dalam penelitian ini yaitu susunan buku saku dan pengembangan 
buku saku sebagai berikut : 
1) Judul / cover 
2) Kata Pengantar 
3) Pendahuluan 
4) Daftar isi 
5) Bab I 
a) Apa itu senam 
b) Macam-macam gerakan senam lantai 
c) Perkakas dalam senam lantai 
6) Bab II 
a) Persipan 
b) Pemanasan dan peregangan 
c) Materi : 
1. Berdiri dengan kepala (Headstand) 
2. Meroda (Cartwheel) 
7) Bab III 










c) Ahli materi 
d) Ahli media 
 
8. Karakteristik Siswa Kelas V 
Pada masa usia sekolah dasar kelas V sebagai masa kanak-kanak akhir 
yang berlangsung dari usia sepuluh tahun hingga kira-kira usia sebelas 
tahun atau dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar kelas V 
adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak 
segi dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan 
dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan 
fisik anak.  
Menurut Suyati yang dikutip dari Muhammad Kholil (2012: 20), 
karakteristik anak umur 10-13 tahun atau kelas 5-6 adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik Fisik 
a. Otot tangan dan lengan lebih berkembang. 
b. Anak-anak menjadi sadar akan keadaan jasmaninya. 
c. Anak laki-laki senang pertandingan yang kasar dan keras. 
d. Anak-anak pada masa ini ada perbaikan kecepatan bereaksi. 
e. Anak-anak umur ini gemar akan jenis olahraga pertandingan. 
f. Koordinasi anak-anak umur ini baik, karena itu sudah dapat 
diajarkan jenis-jenis kegiatan yang agak sukar, artinya 
kegiatan yang memerlukan gerakan gabungan. 
g. Keadaan jasmani terlihat kuat, kokoh dan sehat. 
 
2. Karakteristik Sosial dan Emosional 
a. Bersamaan dengan proses kematangan fisik, emosinya pada 
waktu itu tidak stabil. 
b. Karena hasrat bergabung dan adanya perbedaan cara 
menimbulkan salah paham antara anak satu dan lainnya. 
c. Anak usia ini mudah timbul takjub. 




e. Mempunyai tanggapan positif terhadap penghargaan dan 
puji-pujian. 
f. Anak-anak masa ini mempunyai pandangan kritis terhadap 
tindakan orang dewasa. 
g. Rasa kebanggaan berkembang. 
h. Setiap hal yang dikerjakan, menginginkan adanya 
penghargaan atau pengenalan. 
i. Ingin pengenalan atau penghargaan dari kelompok. 
j. Anak-anak masa ini mudah memperoleh teman. Lebih senang 
melakukan kegiatan dalam kelompok dari pada kegiatan yang 
bersifat perorangan (individual). 
3. Karakteristik Mental 
a. Anak-anak masa ini lebih gemar bermain-main dengan 
mempergunakan bola.  
b. anak-anak lebih berminat dalam permainan-permainann 
berregu atau Berkelompok. 
c. Anak-anak sangat terpengaruh apabila ada kelompok yang 
menonjol atau mencapai prestasi tinggi. 
d. Sementara anak masa ini mudah putus asa, karena itu 
usahakan bangun kembali atau bangkit kembali apabila tidak 
berhasil dalam mencapai sesuatu. 
e. Dalam melakukan sesuatu usaha, selalu berusaha mendapat 
persetujuan dari guru terlebih dahulu. 
f. Anak-anak masa ini pada umumnya memperhatikan soal 
waktu, karena itu berusaha bekerja tepat pada waktunya. 
 
Menurut Suyati yang dikutip dari Muhammad Kholil (2012: 20), 
selain karakteristik, yang perlu diperhatikan juga adalah kebutuhan peserta 
didik. Kebutuhan peserta didik tersebut adalah: 
1. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bermain. 
Karakter ini menurut guru sekolah dasar untuk melaksanakan 
kegiatan pelajaran yang bermuatan model pembelajaran yang 
emungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. Guru 
hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius 
tapi santai. 
 
2. Karakteristik anak sekolah dasar adalahsenang bergerak. 
Orang dewasa dapat duduk berjam-jam sedangkan anak 
sekolah dasar dapat duduk dengan tenang sekitar 30 menit. 
Oleh karena itu guru hendaknya merancang model 
pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau 
bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi dalam jangka 





3. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bekerja dalam 
kelompok. Dari pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak 
belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, 
seperti: belajar memenuhi aturanaturan kelompok, belajar 
setia kawan, belajar bertanggung jawab, belajar bersaing 
dengan orang lain secara sehat. Karakteristik ini membawa 
implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran 
yang memungkinkan anak untuk belajar dan bekerja dalam 
kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membentuk 
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari 
atau menyelesaikan tugas secara kelompok. 
 
4. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang merasakan 
atau melakukan atau memperagakan secara langsung. 
Ditinjau dari teori perkembangan kognitiv anak sekolah dasar 
memasuki tahap operasional konkret. Bagi anak sekolah 
dasar, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih 
dipahami jika anak melaksanakan sendiri, sama halnya 
dengan orang dewasa. Dengan demikian guru hendaknya 
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
 
Menurut Abdul Alim (2009: 83), karakteristik anak usia sekolah dasar 
dibagi menjadi empat karakteristik antara lain : 
1. Senang bermain, karakteristik ini menurut guru SD untuk 
melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan 
permainan lebih-lebih untuk kelas rendah. 
2. Senang bergerak, orang dewasa dapat duduk berjam-jam, 
sedangkan anak SD dapat duduk dengan paling lama sekitar 
30 menit. 
3. Senang bekerja dalam kelompok, karakteristik ini membawa 
implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran 
yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar secara 
berkelompok. 
4. Senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu 
secara langsung, ditinjau dari teori perkembangan kognitif, 
anak SD memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang 
dipelajarai di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-
konsep baru dengan konsep-konsep lama. 
 
Sebagai seorang guru, perlunya memahami perkembangan peserta 




perkembangan fisik, perkembangan emosional, dan berujung  pada sebuah 
perkembangan intelektual. Perkembangan fisik dan perkembangan sosial 
mempunyai kontribusi yang kuat terhadap perkembangan intelektual atau 
perkembangan mental atau perkembangan kognitif siswa. 
Pemahaman terhadap perkembangan peserta didik di atas, sangat 
diperlukan untuk merancang pembelajaran yang kondusif yang akan 
dilaksanakan. Rancangan yang kondusif akan mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa sehingga mampu meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Pada masa anak seusia kelas V SD 
pertumbuhan cenderung lambat. Walaupun pertumbuhan itu mempunyai 
waktu belajar cepat dan keadaan ini mampu dipertimbangkan pula sebagai 
konsolidasi pertumbuhan yang ditandai dengan kesempurnaan dan 
kestabilan terhadap keterampilan dan kemampuan yang telah ada 
dibandingkan yang baru dipelajari. 
B. Penelitian R & D yang relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hary Valentino. (2014) penelitian yang 
berjudul : “Pengembangan Media Buku Saku tentang Signal-Signal 
Wasit Futsal pada Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal SMKN 6 Kota 
Malang”. Dalam penelitian tersebut hasil penelitian berdasarkan analisis 
kebutuhan yang dilakukan terhadap 37 siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstra kurikuler futsal di SMKN 6 Kota Malang melalui pengisisan 
angket, ditemukan 86% menyatakan kadang mengerti dan kadang tidak 




menguasai signal-signal perwasitan futsal. 100% setuju jika materi 
signal-signal perwasitan futsal diajarkan pada kegiatan ekstrakurikuler, 
sedangkan 94,58% menyatakan buku kecil atau buku saku yang 
bergambar serta berwarna tentang signal-signal perwasitan futsal 
merupakan media yang menarik untuk kegiatan ekstra kurikuler futsal. 
Dari hasil analisis validasi ahli kepelatihan futsal diperoleh hasil 76%, 
ahlimedia 79% dan ahli wasit futsal 75% maka produk pengembangan 
media bukusaku tentang signal-signal wasit futsal layak diuji cobakan  
sebagai mediapembelajaran pada kegiatan ektrakurikuler di SMKN 6 
Kota Malang. Dari hasilanalisis data uji coba kelompok kecil diperoleh 
persentase rata-rata 90% dan padauji coba kelompok besar diperoleh 
persentase rata-rata 88,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
buku saku tentang signal-signal wasit futsal pada kegiatan 
ekstrakurikuler futsal di SMKN 6 Kota Malang sangat jelas dan 
menarikuntuk digunakan sebagai salah satu sumber belajar. 
 
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Abdul Mutholib (2011) tentang 
“Pengembangan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran Berbasis SETS  
(Sciene, Environment, Technology, Sosiety) Pada Materi Zat Adiktif dan 
Psikotropika di MTs NU 20 Kangkung Kabupaten Kendal Kelas VIII 
Tahun Ajaran 2010/2011” Dalam penelitian tersebut hasil penelitian 
diperoleh prosentase pemahaman peserta didik kelas kecil sebesar 76,6% 
dan kelas besar sebesar 70,9% berarti bahan pembelajaran menggunakan 




Sedangkan prosentase keterbacaan buku saku di kelas kecil sebesar 81,6 
dan kelas besar sebesar 80,7 % dengan kriteria “sangat baik”. Sedangkan 
prosentase sikap peserta didik terhadap zat adiktif dan psikotropika di 
kelas kecil sebesar 73,6% dan kelas besar sebesar 74,6%, berarti bahan 
pembelajaran menggunkan buku saku berbasis SETS termasuk ke dalam 
kategori “baik”. 
C. Kerangka Berfikir 
Perkembangan ilmu pengetahuan sekarang semakin maju, teknologi 
komunikasi dan informasi dalam dibidang pendidikan  berdampak pada 
proses pembelajaran di sekolah yang diperkaya dengan sumber dan media 
pembelajaran seperti buku, teks, modul, over head trasparasi, film, audio 
visual, televisi, slide dan sebagainya.  
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat 
perhatian guru atau fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu guru atau fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan 
media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
Buku saku merupakan salah salah satu media pembelajaran yang 
dapat mendukung efektifitas kegitan belajar mengajar selain itu buku saku 
ini mudah. Pengembangan buku saku ini sangat penting karena media 




yang akan lebih mengaktifkan dan mempermudah siswa dalam belajar 
sesuai dengan kemampuan dan pengalamannya masing-masing yang pada 








A. Model Pengembangan 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan 
(research and development), penelitian ini berorientasi pada produk yang 
dikembangkan. Pada penelitian dan pengembangan ini produk yang 
dikembangkan adalah buku saku bergambar sebagai salah satu sumber belajar 
siswa SD khususnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan dengan materi headstand dan cartwheel bagi siswa Sekolah Dasar 
(SD). Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan deskriptif prosedural, dalam pembuatan produk buku saku 
bergambar harus mengikuti langkah-langkah yang ada untuk menghasilkan 
sebuah produk buku saku bergambar. 
B. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(research and development) dengan satu variabel yaitu buku saku bergambar 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga materi senam lantai materi 
Headstand dan meroda/Cartwheel bagi siswa kelas V SD. Pengembangan 
buku saku bergambar diartikan sebagai proses pembuatan suatu produk 
berupa buku saku bergambar pendidikan jasmani olahraga dengan materi 
senam lantai materi Headstand dan meroda/Cartwheel bagi siswa kelas V SD 
diperoleh melalui validasi oleh ahli media, ahli materi dan ujicoba produk 




media pembelajaran tersebut digunakan sebagai sumber ajar yang tepat bagi 
siswa sekolah dasar. 
C. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam mendesain, membuat 
dan mengevaluasi dalam penelitian ini, menggunakan langkah-langkah hasil 
adaptasi oleh Arief S. Sadiman (2014: 101). Langkah-langkah tersebut ialah 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa. 
2. Merumuskan tujuan instruksional (intructional objective). 
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung 
tercapainya tujuan. 
4. Mengembangkan alat ukur keberhasilan. 
5. Menulis naskah media. 










Gambar 1. Flowchart Prosedur Pengembangan Media Pendidikan diadopsi  




D. Evaluasi Produk Media 
Evaluasi produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data penelitian 
yang digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kualitas produk media 
pembelajaran buku saku yang dihasilkan. Data yang diperoleh dari evaluasi 
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan media pembelajaran 
buku saku. 
1. Desain Evaluasi Produk  
Desain evaluasi produk dimaksudkan untuk mendapatkan umpan 
balik secara langsung dari pengguna atau siswa tentang bagaimana kualitas 
media yang dikembangkan, Desain evaluasi produk diadopsi dari prosedur 
penelitian dari Arif S. Sadiman (2014: 181), Sebelum dilakukan evaluasi 
satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil dan evaluasi lapangan, produk 
dikonsultasikan kepada ahli materi, ahli media dan ahli bahasa untuk 
mendapatkan validasi. Setelah mendapatkan validasi akhir dari ahli materi, 
ahli media dan ahli bahasa produk siap digunakan untuk  dievaluasi. 
Dalam tahap evaluasi terdiridari tiga tahapan yaitu : 
a. Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu 
Pada tahap ini pengembang memilih 4 siswa dengan berbagai 
karakterisitik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan 
rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan, pemilihan 




b. Tahap Evaluasi Kelompok Kecil 
Pada tahap ini pengembang memilih 10 siswa dengan berbagai 
karakterisitik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan 
rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. 
c. Tahap Evaluasi Lapangan/Field Evaluation 
Pada tahap yang terakhir ini pengembang memilih 30 siswa 
dengan berbagai karakterisitik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, 
sedang dan rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. 
2. Subjek Uji Coba  
 Siswa SD N 4 Wates pada tahap evaluasi satu lawan satu yang 
berjumlah 4 orang siswa, evaluasi kelompok kecil 10 orang siswa dan 
evaluasi lapangan 30 orang siswa dengan pemilihan kriteria yang mewakili 
semua siswa, dari siswa dengan kemampuan yang rendah, menengah, 
sampai tinggi yang diusulkan oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di SD tersebut. 
3. Jenis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data kuantitatif 
yang di ubah menjadi data kualitatif. Data tersebut dibutuhkan agar dapat 
memberikan gambaran mengenai kualitas media cetak yang dikembangkan 
terdiri dari ; kualitas kegrafikan, kualitas isi/materi pembelajaran, kualitas 




4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data ialah menggunakan kuesioner dan wawancara. 
Instrumen berupa kuesioner yang disusun dengan maksud mengevalusai 
media buku saku bergambar yang dikembangkan dan instrumen berupa 
pedoman wawancara dipakai sebagai alat pengumpul data dari para ahli 
dan siswa terkait dengan kritik atau saran yang bermanfaat bagi perbaikan 
kualitas produk. 
E. Teknik Analisis Data 
Data kuantitatif dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh 
melalui kegiatan uji coba. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan 
analisis statistik  deskriptif, yang berupa pernyataan sangat kurang, kurang, 
cukup, baik, sangat baik yang diubah menjadi data kuantitatif dengan skala 
5 yaitu dengan pensekoran dari angka 1 s/d 5. Langkah-langkah dalam 
analisis data antara lain: 
1) Mengumpulkan data kasar 
2) Pemberian skor 
3) Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan dengan skala 5 
dengan menggunakan acuan konversi dari Sukardjo (2005: 53-54) 







Tabel 1. Kriteria Penilaian 
Nilai Kriteria Skor 
Rumus Perhitungan 
A. Sangat baik X > Xi + 1, 8 Sbi X > 4,21 
B. Baik Xi + 0, 6Sbi < X ≤ Xi + 1,8 Sbi 3,40 < X ≤ 4,21 
C. Cukup Xi - 0, 6Sbi < X ≤ Xi = 0,6 Sbi 2,60 < X ≤ 3,40 
D. Kurang Xi – 1,8Sbi < X ≤ Xi – 0,6 Sbi 1,79< X ≤ 2,60 
E. Sangat kurang X + Xi – 1,8Sbi X ≤ 1,79 
Ketentuan : 
Rerata skor ideal (Xi)  : ½ (skor maksimal ideal + skor 
minimal ideal) 
Simpangan baku skor ideal : 1/6 (skor maksimal ideal – skor 
minimal ideal) 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Evaluasi Buku Saku 
a. Data Validasi Ahli Materi 
Ahli materi yang menjadi validator dalam penelitian ini memiliki 
persyaratan sebagai berikut, yaitu: Dosen Keolahragaan, memliliki 
kompetensi dalam bidang olahraga senam lantai, mengajar atau pernah 
mengajar tentang senam lantai. 
Data diperoleh dengan cara memberikan produk awal buku saku 
senam lantai disertai dengan lembar kuesioner untuk ahli materi yang 
berisi aspek kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek penyajian. Ahli 
materi memberikan penilaian baik tertulis maupun lisan. Hasil evaluasi 
berupa nilai untuk aspek kegrafikan, aspek isi/materi, dan aspek 
penyajian dengan menggunakan skala Likert satu sampai lima, sedangkan 
untuk aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi berupa komentar dan 
saran untuk perbaikan. 
1) Tahap I 
Tahap 1 kuesioner dan buku saku senam lantai dievaluasi pada tanggal 
30 Oktober 2014 dengan sebelumnya memberikan produk buku saku. 
Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek kegrafikan dengan 
rerata skor  3,43  termasuk kriteria baik. Untuk lebih jelasnya dapat 





Tabel 2. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli  Materi Tahap I 
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Desain fisik cover    √   
2. Desain halaman-
halaman buku  √   
 Tidak urut 
3. Bentuk huruf yang 
digunakan pada cover 
buku 
   √ 
  








substansi topik dengan 
oleh gambar pada 
cover di halaman buku 
   √ 
 
 
6. Sistematika materi   √    
7. Teknik pengetikan  √     
8. Bentuk huruf    √   
9. Penggunaan warna    √   
10. Tampilan keseluruhan 
buku   √    
11. Ketepatan lambang-
lambang visual   √    
12. Kejelasan gambar   √    
13. Kejelasan tulisan   √    
14. Kualitas kertas    √   
15. Kualitas cetakan    √   
16. Kualitas jilidan    √   
 Jumlah 0 4 15 36 0  
 Jumlah skor 55 Baik  Rerata Skor 3,43 
 
Kriteria akhir dari aspek kegrafikan di atas diperoleh dari 
hasil konversi data dari data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 
lima seperti yang tercantum pada tabel 1 BAB III sebagai berikut : 
Ketentuan : 





Simpangan baku skor ideal : 1/6 (skor maksimal ideal-skor 
minimal ideal) 
X ideal : Skor empiris 
Berdasarkan rumusan konversi di atas, untuk mengubah data-
data kuantitatif yang didapat menjadi data kuantitatif diterapkan 
konversi sebagai berikut : 
Diketahui : skor maksimal = 5, skor minimal = 1 
Xi = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
Xi = ½ (5+1) = 3 
Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
Sbi = 1/6 (5-1) = 0,67 
Dari hasil di atas dapat diketahui interval skor  kriteria : 
Sangat baik = X > Xi + 1,8Sbi 
 = X > 3 + (1,8 x 0,67) 
 = X > 3 + 1,21 
 = X > 4,21 
 
Baik = Xi + 0,6Sbi < X ≤ Xi + 1,8Sbi 
 = 3 + (0,6 x 0,67) < X ≤ 4,21 
 = 3 + 0,40 < X ≤ 4,21 
 = 3,40 < X ≤ 4,21 
 
Cukup baik = Xi – 0,6Sbi < X ≤ Xi + 0,6Sbi 
 = 3 + 0,40 < X ≤ 3,40 




Kurang baik = Xi – 1,8Sbi < X ≤ Xi – 0,6Sbi 
 = 3 – 1,21 < X ≤ 2,60 
 = 1,79 < X ≤ 2,60 
   
Sangat Kurang = X ≤ Xi – 1,8Sbi 
 = X ≤ 1,79 
 
Berdasarkan perhitungan di atas maka konversi dari data 
kuantitatif ke data kualitatif dengan skala satu sampai dengan lima 
dapat disederhanakan dan dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut ini 
yang akan digunakan sebgagai pedoman dalam konversi skor pada 
semua aspek kriteria penilaian dengan skala lima (tabel 3). 
Tabel 3. Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Kriteria Interval Skor 
Sangat baik X > 4,21 
Baik 3,40 < X ≤ 4,21 
Cukup 2,60 < X ≤ 3,40 
Kurang 1,79 < X ≤ 2,60 
Sangat kurang X ≤ 1,79 
Pada aspek isi/materi pembelajaran, ahli materi memberikan 
penilaian dengan rerata skor 3 termasuk ke dalam kategori cukup baik. 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Skor Aspek Isi/Materi dari Ahli  Materi Tahap I 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1. Kejelasan materi   √    
2. Banyak atau 
sedikitnya materi 





3. Kejelasan bahasa   √    
4. Kejelasan petunjuk   √    
5. Kejelasan contoh   √    
6. Kepraktisan informasi   √    













Jumlah 0 0 24 0 0  
Jumlah skor 24 Cukup 
baik Rerata skor 3 
Pada aspek penyajian, ahli materi memberikan penilaian 
dengan rerata skor 3 termasuk ke dalam kategori cukup baik. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Skor Aspek Penyajian dari Ahli  Materi Tahap I 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1. Teknik penyajian   √    
2. Materi   √    
3. Pembelajaran   √    
Jumlah 0 0 9 0 0  
Jumlah skor 9 
Cukup baik 
Rerata skor 3 
Aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi merupakan 
informasi yang berisi bagian yang salah, jenis kesalahan, dan saran 




buku saku senam lantai yang sedang dikembangkan. Berikut ini 
adalah saran dari ahli materi dijelaskan dalam tabel 6. 
Tabel 6. Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Revisi Tahap I 
No Saran Revisi 




Gambar dirubah sesuai saran 
2. Ekspresi gambar guru pada 
halaman pertama 
Gambar dirubah sesuai saran 
3. Kata asing seharusnya 
dicetak miring 
Perubahan pada kata asing 
dicetak miring. 
4. Pada pembahasan tentang 
perkakas senam lantai 
terlalu luas seharusnya yang 
ada hubungannya sesuai 
dengan materi 
 Perubahan sesuai saran. 
5. Urutan pemanasan 
seharusnya dimulai dari 
peregangan statis dahulu 
kemudian peregangan 
dinamis. 
Perubahan sesuai saran 
6. Urutkan pada halaman 
terakhir  
Perubahan sesuai saran 
2) Tahap II 
Tahap II kuesioner dan buku saku senam lantai dievaluasi 
pada tanggal 6 November 2014. Ahli materi memberikan penilaian 
terhadap aspek kegrafikan dengan rerata skor 3,87 termasuk kriteria 
baik, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli  Materi Tahap II 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Desain fisik cover    √   
2. Desain halaman-





3. Bentuk huruf yang 
digunakan pada cover 
buku 
  √  
  
4. Bentuk huruf yang 
digunakan pada tulisan 
di halaman-halaman 
buku 
   √ 
  
5. Keterwakilan substansi 
topik dengan oleh 
gambar pada cover di 
halaman buku 
   √ 
  
6. Sistematika materi    √   
7. Teknik pengetikan    √   
8. Bentuk huruf   √    
9. Penggunaan warna    √   
10. Tampilan keseluruhan 
buku    √  
 
11. Ketepatan lambang-
lambang visual    √  
 
12. Kejelasan gambar    √   
13. Kejelasan tulisan    √   
14. Kualitas kertas    √   
15. Kualitas cetakan    √   
16. Kualitas jilidan    √   
Jumlah 0 0 6 56 0  
Jumlah skor 62 Baik Rerata Skor 3,87 
Sedangkan penilaian ahli materi pada tahap II untuk aspek 
isi/materi pembelajaran, memberikan penilaian dengan rerata skor 
sebesar 3,87 termasuk ke dalam kriteria baik untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 8. 






1 2 3 4 5 
1. Kejelasan materi    √   
2. Banyak atau 
sedikitnya materi 





3. Kejelasan bahasa    √   
4. Kejelasan petunjuk   √    




















Jumlah 0 0 3 28 0  
Jumlah skor 31 
Baik 
Rerata skor 3,87 
Sedangkan penilaian ahli materi pada tahap II untuk aspek 
penyajian, memberikan penilaian dengan rerata skor sebesar 3,66 
termasuk ke dalam kriteria baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 9 sebagai berikut. 
Tabel 9. Skor Aspek Penyajian dari Ahli  Materi Tahap II 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Teknik penyajian    √   
2. Materi   √    
3. Pembelajaran    √   
Jumlah 0 0 3 8 0  
Jumlah skor 11 
Baik Rerata skor 3,66 
Dari penilaian ahli materi pada validasi tahap II, ahli materi 
hanya memberikan beberapa saran perbaikan untuk direvisi buku saku 




Tabel 10. Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Revisi Tahap II 
No Saran Revisi 
1. Gambar pola dalam gerak 
meroda/cartwheel sebaiknya 
diberi nomor urut 
Revisi sesuai saran, gambar 
pola gerakan diberi nomor urut 
2. Penambahan cara 
melakukan pertolongan 
pada gerakan headstand 
yaitu dengan memberikan 
pertolongan disamping  
Revisi sesuai saran 
3. Kata lengan pada saat 
pemanasan diganti dengan 
kata bahu 
Revisi sesuai saran 
Kesimpulan dari ahli materi pada validasi tahap II adalah buku 
saku pembelajaran senam lantai yang dikembangkan oleh peneliti 
layak digunakan dalam uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 
Setelah produk selesai direvisi kemudian produk siap diuji coba 
lapangan. 
3) Tahap III 
Tahap III kuesioner dan buku saku senam lantai dievaluasi 
pada tanggal 20 November 2014. Ahli materi memberikan penilaian 
terhadap aspek kegrafikan dengan rerata skor 4,25 termasuk kriteria 






Tabel 11. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli  Materi Tahap III 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Desain fisik cover    √   
2. Desain halaman-
halaman buku    √ 
  
3. Bentuk huruf yang 
digunakan pada cover 
buku 
 
   √ 
  
4. Bentuk huruf yang 
digunakan pada tulisan 
di halaman-halaman 
buku 
   √ 
  
5. Keterwakilan substansi 
topik dengan oleh 
gambar pada cover di 
halaman buku 
   √ 
  
6. Sistematika materi     √  
7. Teknik pengetikan    √   
8. Bentuk huruf    √   
9. Penggunaan warna     √  
10. Tampilan keseluruhan 
buku    √  
 
11. Ketepatan lambang-
lambang visual     √ 
 
12. Kejelasan gambar     √  
13. Kejelasan tulisan    √   
14. Kualitas kertas    √   
15. Kualitas cetakan    √   
16. Kualitas jilidan    √   
Jumlah 0 0 0 48 20  
Jumlah skor 68 Sangat 
baik Rerata Skor 4,25 
Sedangkan penilaian ahli materi pada tahap III untuk aspek 
isi/materi pembelajaran, memberikan penilaian dengan rerata skor 
sebesar 4,62 termasuk ke dalam kriteria sangat baik untuk lebih 











1 2 3 4 5 
1. Kejelasan materi     √  
2. Banyak atau 
sedikitnya materi 
   √ 
  
3. Kejelasan bahasa     √  
4. Kejelasan petunjuk     √  




















Jumlah    12 25  
Jumlah skor 37 Sangat 
baik Rerata skor 4,62 
Penilaian ahli materi pada tahap III untuk aspek penyajian, 
memberikan penilaian dengan rerata skor sebesar 4,33 termasuk ke 
dalam kriteria sangat baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
13 sebagai berikut. 
Tabel 13. Skor Aspek Penyajian dari Ahli  Materi Tahap III 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Teknik penyajian    √   
2. Materi     √  
3. Pembelajaran    √   




Jumlah skor 13 
Sangat baik Rerata skor 4,33 
b. Data Validasi Ahli Media 
Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini memiliki 
persyaratan atau kriteria sebagai berikut, yaitu : memiliki kompetensi 
dalam pengembangan media pembelajaran, mengajar atau pernah 
mengajar tentang teknologi pembelajaran.  
Data diperoleh dengan cara memberikan produk buku saku 
pembelajaran senam lantai disertai dengan lembar kuesioner untuk ahli 
media yang berisi aspek kegrafikan dan aspek kebenaran kegrafikan. 
Selanjutnya ahli media melakukan penilaian, selain itu ahli media juga 
memberikan masukan berupa saran dan kritik yang berguna untuk 
mengembangkan buku saku lebih lanjut. 
Penilaian kualitas buku saku pembelajaran ini dilakukan dalam tiga 
tahap, berikut ini deskripsi data dari ahli media : 
1) Tahap I 
Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 13 Oktober 2014 
Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek kegrafikan dengan 
rerata skor 3,37 termasuk kriteria cukup baik, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli  Media Tahap I 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Desain fisik cover   √    





3. Bentuk huruf yang 
digunakan pada cover 
buku 
   
√   




   
√   
5. Keterwakilan 
substansi topik dengan 
oleh gambar pada 





6. Sistematika materi   √    
7. Teknik pengetikan  √     
8. Bentuk huruf    √   
9. Penggunaan warna   √    
10. Tampilan keseluruhan 
buku   
√    
11. Ketepatan lambang-
lambang visual   
√    
12. Kejelasan gambar   √    
13. Kejelasan tulisan   √    
14. Kualitas kertas    √   
15. Kualitas cetakan    √   
16. Kualitas jilidan    √   
Jumlah 0 2 24 28 0  
Jumlah skor 54 Cukup 
baik Rerata Skor 3,37 
Selain penilaian pada aspek kegrafikan, ahli media juga 
memberikan saran-saran dan masukan yang bermanfaat untuk 
perbaikan kualitas media yang sedang dikembangkan. Semua saran 
dan komentar dari ahli media digunakan untuk merevisi produk. 
Berikut ini ahli media memberikan saran perbaikan pada validasi 





Tabel 15. Saran Perbaikan dari Ahli Media dan Revisi Tahap I 
No Saran Revisi 
1. Gambar cover lebih menarik 
lagi 
Perubahan pada desain cover 
2. Pada pembahasan mengenai 
pemanasan diperjelas apa 
bentuk pemanasannya 
Revisi sesuai saran 
3. Perjelas gambar pada 
pembahasan peregangan. 
Revisi sesuai saran 
4. Beberapa halam terdapat 
yang belum dimanfaatkan 
dengan baik. 
Revisi sesui saran 
Kesimpulan dari penilaian ahli media adalah media buku saku 
layak digunakan uji coba lapangan sesuai revisi dan saran yang telah 
diberikan. Selanjutnya produk divalidasi ke tahap II dan dinilai 
kembali untuk menyempurnakan produk buku saku. 
2) Tahap II 
Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 10 November 
2014. Pada proses validasi tahap II diperoleh data bahwa kualitas 
media buku saku pada aspek kegrafikan terdiri dari 16 item, dengan 
rerata skor 3,31 berikut adalah data yang diperoleh pada validasi oleh 
ahli media tahap II dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli  Media Tahap II 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Desain fisik cover     √  





3. Bentuk huruf yang 
digunakan pada cover 
buku 
   
√   




   
√   
5. Keterwakilan 
substansi topik dengan 
oleh gambar pada 





6. Sistematika materi   √    
7. Teknik pengetikan   √    
8. Bentuk huruf   √    
9. Penggunaan warna    √   
10. Tampilan keseluruhan 
buku   
√    
11. Ketepatan lambang-
lambang visual  √ 
    
12. Kejelasan gambar   √    
13. Kejelasan tulisan   √    
14. Kualitas kertas    √   
15. Kualitas cetakan   √    
16. Kualitas jilidan   √    
Jumlah 0 4 24 20 5  
Jumlah skor 53 Baik Rerata Skor 3,31 
Selain penilaian pada aspek kegrafikan, ahli media juga 
memberikan saran-saran  dan masukan yang bermanfaat untuk 
perbaikan kualitas media yang sedang dikembangkan. Semua saran 
dan komentar dari ahli media digunakan untuk merevisi produk. 
Berikut ini ahli media memberikan saran perbaikan pada validasi 






Tabel 17. Saran Perbaikan dari Ahli Media dan Revisi Tahap II 
No Saran Revisi 
1. Gambar kurang banyak Penambahan beberapa gambar 
contoh 
2. Belum terdapat urutan 
dalam gerakan seharusnya 
diberikan nomor urut 
Revisi sesuai saran 
3. Sebaiknya gambar menara 
effel di ganti dengan tugu 
jogja atau tugu monas 
Revisi sesuai saran 
4. Penempatan gambar kurang 
tepat banyak terjadi ruang 
kosong 
Revisi sesuai saran 
Kesimpulan dari penilaian ahli media adalah media buku saku 
layak digunakan uji coba lapangan sesuai revisi dan saran yang telah 
diberikan. Selanjutnya produk divalidasi pada tahap II akan dinilai 
kembali untuk menyempurnakan produk buku saku. 
3) Tahap III 
Setelah Produk buku saku direvisi kemudian divalidasikan ke 
ahli media untuk validasi tahap III. Produk dan kuesioner diberikan 
pada tanggal 20 November 2014. Pada proses validasi tahap III 
diperoleh data bahwa kualitas media buku saku pada aspek kegrafikan 
terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner dinilai baik dengan 
rerata skor 4,12. Berikut adalah data yang diperoleh pada validasi oleh 




Tabel 18. Skor Aspek Kegrafikan dari Ahli  Media Tahap III 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Desain fisik cover    √   
2. Desain halaman-
halaman buku    
 √  
3. Bentuk huruf yang 
digunakan pada cover 
buku 
   
√   




   
√   
5. Keterwakilan 
substansi topik dengan 
oleh gambar pada 





6. Sistematika materi    √   
7. Teknik pengetikan    √   
8. Bentuk huruf    √   
9. Penggunaan warna     √  
10. Tampilan keseluruhan 
buku   
 
√   
11. Ketepatan lambang-
lambang visual   
 
√   
12. Kejelasan gambar    √   
13. Kejelasan tulisan    √   
14. Kualitas kertas    √   
15. Kualitas cetakan    √   
16. Kualitas jilidan    √   
Jumlah 0 0 0 56 10  
Jumlah skor 66 Baik Rerata Skor 4,12 
Setelah penilaian ahli media tahap III selesai, ahli media tidak 
memberikan saran perbaikan untuk produk buku saku, dan 
mendapatkan ijin untuk ketahap berikutnya yaitu tahap uji coba 




c. Data Validasi Ahli Bahasa 
Ahli bahasa yang menjadi validator dalam penelitian ini memiliki 
persyaratan atau kriteria sebagai berikut, yaitu : memiliki kompetensi 
dalam bidang bahasa Indonesia, mengajar atau pernah mengajar tentang 
bahasa Indonesia. 
Data diperoleh dengan cara memberikan produk awal media buku 
saku pembelajaran disertai dengan lembar kuesioner untuk ahli bahasa 
yang berisi aspek kebahasaan dan aspek kebenaran kebahasaan. 
Selanjutnya ahli bahasa melakukan penilaian, selain itu ahli bahasa juga 
memberikan masukan berupa saran dan kritik yang berguna untuk 
mengembangkan buku saku lebih lanjut. 
Penilaian kualitas buku saku pembelajaran ini dilakukan dalam tiga 
tahap, berikut ini deskripsi data dari ahli bahasa : 
1) Tahap I 
Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 13 Oktober 2014 
Pada proses validasi tahap I diperoleh data bahwa kualitas media buku 
saku pada aspek kebahasaan terdiri dari 6 item yang terdapat pada 
kuesioner dinilai kurang baik dengan rerata skor 2,5. Berikut adalah 
data yang diperoleh pada validasi oleh ahli bahasa tahap I dapat dilihat 
pada tabel 19. 
Tabel 19. Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli  Bahasa Tahap I 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 
1. Kesesuaian bentuk 
huruf dengan 
kemampuan membaca 






2. Penggunaan bahasa 
tulis  √  
   
3. Kalimat pada 
uraianpengantar   √ 
   
4. Kalimat pada uraian 
materi   √ 
   




  √ 
   
6. Teknik pengetikan 
 √  
  Sebaiknya 
jenis huruf dan 
ukurannya 
sama 
Jumlah 0 6 9 0 0  
Jumlah skor 15 Kurang baik Rerata Skor 2,5 
Ahli bahasa juga memberikan saran-saran dan masukan yang 
bermanfaat untuk perbaikan kualitas media yang sedang 
dikembangkan terutama pada aspek kebahasaan dan tata penulisan. 
Semua saran dan kritik dari ahli media digunakan untuk merevisi 
produk. Berikut ini ahli bahasa memberikan saran perbaikan pada 
validasi tahap I, dapat dilihat pada tabel 20 sebagai berikut. 
Tabel 20. Saran Perbaikan dari Ahli Bahasa dan Revisi Tahap I 
No Saran Revisi 
1. Kata asing dicetak miring  Perubahan kata asing dicetak 
miring 
2. Kata : kalian seharusnya 
diketik Kalian 
Perubahan sesuai saran 
3. Kata tempat diawali dengan 
huruf besar  
Perubahan sesuai saran 





5. Perubahan kalimat pada 
uraian kata pengantar 
Perubahan pada kalimat uraian 
kata pengantar 
6. Perbaiki penggunaan 
bahasa, bahasa 
disederhanakan 
Perubahan penggunaan bahasa, 
bahasa disederhanakan 
7. Perhatikan teknik 
pengetikan 
Revisi sesuai saran 
8. Urutkan halaman Pengurutan halaman 
Kesimpulan dari penilaian ahli bahasa adalah media buku saku 
layak digunakan uji coba lapangan sesuai revisi dan saran yang telah 
diberikan. Selanjutnya produk divalidasi tahap I dan dinilai kembali 
untuk menyempurnakan produk buku saku. 
2) Tahap II 
Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 10 November 
2014 berikut adalah data yang diperoleh pada validasi oleh ahli bahasa 
tahap I dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21. Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli  Bahasa Tahap II 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 





   
√   
2. Penggunaan bahasa 
tulis    
√   
3. Kalimat pada uraian 
pengantar    
√   
4. Kalimat pada uraian 
materi    




5. Kalimat pada uraian 
penutup    
√   
6. Teknik pengetikan   √    
Jumlah 0 0 3 20 0  
Jumlah skor 23 Baik Rerata Skor 3,83 
Selain pada aspek kebahasaan, ahli bahasa juga memberikan 
saran-saran dan masukan yang bermanfaat untuk perbaikan kualitas 
media buku saku pada aspek kebahasaan. Semua saran dan komentar 
dari ahli bahasa digunakan untuk merevisi produk. Berikut saran-saran 
dari ahli bahasa pada validasi tahap II, dapat dilihat pada tabel 22. 
Tabel 22. Saran Perbaikan dari Ahli Bahasa dan Revisi Tahap II 
No Saran Revisi 
1. Penulisan sub judul materi 
pada cover belakang 
disesuaikan dan urutkan 
materi seperti di dalam buku 
Revisi sesuai saran 
2. Masih terdapat kesalahan 
teknik pengetikan 
Revisi sesuai saran 
Dalam validasi tahap II ini, ahli bahasa kembali memberikan 
penilaian mengenai kualitas media buku saku dilihat dari aspek 
kebahasaan. Komentar dan saran umum dari ahli bahasa dalam 
validasi tahap II ini adalah produk buku saku termasuk dalam kriteria 
baik dengan rerata skor 3,83. Kesimpulan akhir dari ahli bahasa pada 
validasai tahap II adalah layak digunakan untuk uji coba lapangan 
dengan revisi sesuai saran. 




Produk dan kuesioner diberikan pada tanggal 22 November 
2014 Pada proses validasi tahap III diperoleh data bahwa kualitas 
media buku saku pada aspek kebahasaan terdiri dari 6 item yang 
terdapat pada kuesioner dinilai baik dengan rerata skor 4 berikut 
adalah data yang diperoleh pada validasi oleh ahli bahasa tahap III 
dapat dilihat pada tabel 23. 
Tabel 23. Skor Aspek Kebahasaan dari Ahli  Bahasa Tahap III 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 1 2 3 4 5 




   
√   
2. Penggunaan bahasa 
tulis    
√   
3. Kalimat pada uraian 
pengantar    
√   
4. Kalimat pada uraian 
materi    
√   
5. Kalimat pada uraian 
penutup    
√   
6. Teknik pengetikan    √   
Jumlah 0 0 0 24 0  
Jumlah skor 24 
Baik Rerata Skor 4 
Pada validasi tahap III ahli bahasa sudah tidak memberikan 
saran untuk revisi produk buku saku. Komentar dan saran umum dari 
ahli bahasa dalam validasi tahap III ini adalah produk buku saku 
sudah baik. Kesimpulan akhir dari ahli media pada validasai tahap III 




d. Data Evaluasi Satu Lawan Satu 
Uji coba tahap pertama  adalah evaluasi satu lawan satu, evaluasi 
satu lawan satu dilaksanakan setelah produk buku saku divalidasi oleh 
ahli materi, ahli media dan ahli bahasa serta revisi. Menurut Arief S. 
Sadiman (2014: 183) dalam evaluasi satu lawan satu bertujuan untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi berbagai permasalahan, seperti 
kelemahan, kekurangan, ataupun kesalahan yang ada pada produk. Data 
yang diperoleh digunakan untuk merevisi produk sebelum digunakan 
pada tahapan evaluasi tahap berikutnya. 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen berupa kuesioner serta wawancara. Koesioner digunakan 
untuk mendapatkan data berupa penilaian dari sudut pandang siswa 
mengenai kualitas media yang terdiri dari aspek kegrafikan, aspek 
isi/materi, aspek penyajian dan aspek kebahasaan. Sedangkan wawancara 
digunakan untuk mengetahui kelemahan, kekurangan maupun kesalahan 
yang ada pada produk buku saku yang dikembangkan. 
Pelaksanaan evaluasi satu lawan satu dilaksanakan pada 13 
Desember 2014  responden dalam evaluasi ini adalah 4 siswa dari SD N 
4 Wates. Ke empat siswa tersebut terdiri dari berbagai karakteristik yang 
mencakup siswa dengan prestasi baik, sedang dan rendah serta berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Berikut adalah data yang diperoleh dari 




aspek kegrafikan diperoleh rerata skor penilaian sebesar 4,14 termasuk 
kriteria baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 24. 
Tabel 24. Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Satu Lawan Satu 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Desain fisik cover 4,75 Sangat baik 
2. Desain halaman-halaman buku 3,75 Baik 
3. Bentuk huruf yang digunakan pada 
cover buku 4,50 Sangat baik 
4. Bentuk huruf yang digunakan pada 
tulisan di halaman-halaman buku 4,00 Baik 
5. Keterwakilan substansi topik 
dengan oleh gambar pada cover di 
halaman buku 
3,75 Baik 
6. Sistematika materi 3,75 Baik 
7. Teknik pengetikan 3,75 Baik  
8. Bentuk huruf 4,00 Baik 
9. Penggunaan warna 4,25 Sangat baik 
10. Tampilan keseluruhan buku 3,50 Baik 
11. Ketepatan lambang-lambang visual 3,50 Baik 
12. Kejelasan gambar 4,50 Sangat baik 
13. Kejelasan tulisan 4,50 Sangat baik 
14. Kualitas kertas 4,50 Sangat baik 
15. Kualitas cetakan 4,75 Sangat baik 
16. Kualitas jilidan 4,50 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 66,25 
Baik Jumlah skor 4,14 
Pada aspek isi/materi buku saku yang dikembangkan, siswa dalam 
evaluasi satu lawan satu responden memberikan penilaian dengan rerata 
skor sebesar 4,13 termasuk ke dalam kriteria baik. Berikut adalah data 
yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi satu lawan satu aspek 






Tabel 25. Skor Aspek Isi/materi dari Evaluasi Satu Lawan Satu 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Kriteria 
1. Kejelasan materi 4,50 Sangat baik 
2. Banyak atau sedikitnya materi 4,50 Sangat baik 
3. Kejelasan bahasa 4,50 Sangat baik 
4. Kejelasan petunjuk 4,00 Baik 
5. Kejelasan contoh 3,75 Baik 
6. Kepraktisan informasi 4,25 Sangat baik 
7. Banyak sedikitnya contoh 3,50 Baik 
8. Kemudahan pemahaman materi 
oleh siswa 4,00 
Baik 
Jumlah Rerata Skor 33 Baik 
Rerata 4,13 
Untuk aspek penyajian buku saku yang dikembangkan, siswa 
dalam evaluasi satu lawan satu responden memberikan penilaian dengan 
rerata skor sebesar 4,83 termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Berikut 
adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi satu lawan satu 
aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 26. 
Tabel 26. Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Satu Lawan Satu 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Teknik penyajian 4,75 Sangat baik 
2. Materi 4,75 Sangat baik 
3. Pembelajaran 5,00 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 14,5 Sangat baik  Rerata 4,83 
Sedangkan pada aspek kebahasaan buku saku yang dikembangkan, 
siswa dalam evaluasi satu lawan satu Responden memberikan penilaian 




Berikut adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi satu 
lawan satu aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel 27. 
Tabel 27. Skor Aspek Kebahasaan dari Evaluasi Satu Lawan Satu 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Kesesuaian bentuk huruf dengan 
kemampuan membaca siswa sd 5,00 
Sangat baik 
2. Penggunaan bahasa tulis 3,75 Baik 
3. Kalimat pada uraian pengantar 4,00 Baik 
4. Kalimat pada uraian materi 4,25 Sangat baik 
5. Kalimat pada uraian penutup 4,25 Sangat baik 
6. Teknik pengetikan 4,00 Baik 
Jumlah 25,25 Sangat baik Jumlah skor 4,21 
Selain penilaian responden terhadap aspek kegrafikan, aspek 
isi/materi, aspek kebahasaan dan aspek penyajian terdapat beberapa saran 
masukan untuk memperbaiki produk media. Untuk kritik dan saran ada 
pada halaman 41 yaitu kesalahan pada uraian penjelasan langkah-langkah 
dalam melakukan gerakan meroda. Setelah produk direvisi selanjutnya 
produk dievaluasi ke tahap berikutnya yaitu tahap evaluasi kelompok 
kecil. 
e. Data Evaluasi Kelompok Kecil 
Uji coba tahap kedua adalah evaluasi kelompok kecil, evaluasi 
kelompok kecil dilaksanakan setelah produk buku saku telah dilakukan 
evaluasi satu lawan satu yang sudah mendapatkan kritik dan saran 
masukan dari ke empat responden pada evaluasi satu lawan satu.  
Evaluasi kelompok kecil ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 




kelas V SD Negeri 4 Wates yang telah mendapatkan materi senam lantai. 
kesepuluh siswa tersebut terdiri dari berbagai karakteristik yang 
mencakup siswa dengan prestasi baik, sedang dan rendah serta berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Penentuan responden ini dilakukan 
melalui konsultasi dengan dosen pembimbing. Berikut adalah data yang 
diperoleh dari pelaksanaan evaluasi kelompok kecil. Untuk aspek 
kegrafikan diperoleh rerata skor penilaian sebesar 4,31 termasuk ke dalam 
kriteri sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 28. 
Tabel 28. Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Kelompok Kecil 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Desain fisik cover 4,30 Sangat baik 
2. Desain halaman-halaman buku 4,30 sangat baik 
3. Bentuk huruf yang digunakan pada 
cover buku 4,50 Sangat baik 
4. Bentuk huruf yang digunakan pada 
tulisan di halaman-halaman buku 4,20 Baik 
5. Keterwakilan substansi topik dengan 
oleh gambar pada cover di halaman 
buku 4,3 
Sangat baik 
6. Sistematika materi 3,7 baik 
7. Teknik pengetikan 4,00 Baik 
8. Bentuk huruf 4,60 Sangat baik 
9. Penggunaan warna 4,40 Sangat baik 
10. Tampilan keseluruhan buku 4,30 Sangat baik 
11. Ketepatan lambang-lambang visual 4,20 Baik 
12. Kejelasan gambar 4,30 Sangat baik 
13. Kejelasan tulisan 4,30 Sangat baik 
14. Kualitas kertas 4,60 Sangat baik 
15. Kualitas cetakan 4,50 Sangat baik 
16. Kualitas jilidan 4,50 Sangat baik 





Pada aspek kegrafikan produk buku saku yang dikembangkan, 
dalam evaluasi kelompok kecil siswa memberikan penilaian dengan 
rerata skor penilaian sebesar 4,30 termasuk dalam kategori sangat baik. 
Tabel 29 berikut adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi 
kelompok kecil aspek isi/materi. 
Tabel 29. Skor Aspek Isi/Materi dari Evaluasi Kelompok Kecil 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Kriteria 
1. Kejelasan materi 4,4 Sangat baik 
2. Banyak atau sedikitnya materi 4,1 Baik 
3. Kejelasan bahasa 4,3 Sangat baik 
4. Kejelasan petunjuk 4,4 Sangat baik 
5. Kejelasan contoh 4,4 Sangat baik 
6. Kepraktisan informasi 4 Baik 
7. Banyak sedikitnya contoh 4,4 Sangat baik 
8. Kemudahan pemahaman materi 
oleh siswa 4,4 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 34,4 
Sangat baik Rerata 4,30 
Untuk aspek penyajian buku saku yang dikembangkan, siswa 
dalam evaluasi kelompok kecil Responden memberikan penilaian dengan 
rerata skor sebesar 4,63 termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Berikut 
adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi kelompok kecil 





Tabel 30. Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Kelompok Kecil 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Teknik penyajian 4,7 Sangat baik 
2. Materi 4,5 Sangat baik 
3. Pembelajaran 4,7 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 13,9 Sangat baik 
  Rerata 4,63 
Sedangkan pada aspek kebahasaan buku saku yang dikembangkan, 
siswa dalam evaluasi kelompok kecil Responden memberikan penilaian 
dengan rerata skor sebesar 4,22 termasuk ke dalam kriteria sangat baik. 
Berikut adalah data yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi 
kelompok kecil aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel 31. 
Tabel 31. Skor Aspek Kebahasaan dari Evaluasi Kelompok Kecil 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Kesesuaian bentuk huruf dengan 
kemampuan membaca siswa sd 4,10 
Baik 
2. Penggunaan bahasa tulis 4,20 Baik 
3. Kalimat pada uraian pengantar 4,20 Baik 
4. Kalimat pada uraian materi 4,40 Sangat baik 
5. Kalimat pada uraian penutup 4,50 Sangat baik 
6. Teknik pengetikan 3,90 Baik 
Jumlah 25,3 Sangat baik Jumlah skor 4,21 
Menurut siswa dalam evaluasi kelompok kecil secara keseluruhan 
produk ini sangat bagus dan menarik dan belajar menggunakan buku 
saku materi lebih mudah dipahami. Untuk saran, kritik dan saran 




f. Data Evaluasi Lapangan/Field Evaluation 
Evaluasi lapangan dilaksanakan pada tanggal 18 desember 2014 
dengan jumlah responden sejumlah 30 siswa. Responden pada evaluasi 
lapangan mewakili beberapa karakteristik siswa yaitu mencakup siswa 
dengan kemampuan rendah, sedang, tinggi, seta berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan agar lebih resprentatif. Penentuan responden dilakukan 
melalui konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran 
penjasorkes. Dalam evaluasi lapangan siswa mengalami proses belajar 
dengan menggunakan buku saku dari awal sampai akhir. Selanjutnya 
siswa mengisi lembar kuesioner mengenai kualitas buku saku untuk 
mengetahui saran perbaikan dan komentar siswa terhadap media yang 
dikembangkan. Berikut data yang diperoleh dari evaluasi lapangan 
terhadap aspek kegrafikan dapat dilihat pada tabel 32 sebagai berikut. 
Tabel 32. Skor Aspek Kegrafikan dari Evaluasi Lapangan 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Desain fisik cover 4,63 Sangat baik 
2. Desain halaman-halaman buku 4,43 Sangat baik 
3. Bentuk huruf yang digunakan pada 
cover buku 4,60 Sangat baik 
4. Bentuk huruf yang digunakan pada 
tulisan di halaman-halaman buku 4,47 Sangat baik 
5. Keterwakilan substansi topik dengan 
oleh gambar pada cover di halaman 
buku 
4,43 Sangat baik 
6. Sistematika materi 4,40 Sangat baik 
7. Teknik pengetikan 4,47 Sangat baik 
8. Bentuk huruf 4,57 Sangat baik 
9. Penggunaan warna 4,40 Sangat baik 
10. Tampilan keseluruhan buku 4,40 Sangat baik 




12. Kejelasan gambar 4,50 Sangat baik 
13. Kejelasan tulisan 4,50 Sangat baik 
14. Kualitas kertas 4,57 Sangat baik 
15. Kualitas cetakan 4,57 Sangat baik 
16. Kualitas jilidan 4,53 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 71,93 Sangat 
baik Jumlah skor 4,50 
Item-item yang dinilai pada aspek kegrafikan termasuk dalam 
kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,50. Sedangkan hasil penilaian 
untuk aspek isi/materi dari evaluasi lapangan dapat dilihat pada tabel 33. 
Tabel 33. Skor Aspek Isi/Materi dari Evaluasi Lapangan 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skala 
Penilaian Kriteria 
1. Kejelasan materi 4,50 Sangat baik 
2. Banyak atau sedikitnya materi 4,67 Sangat baik 
3. Kejelasan bahasa 4,40 Sangat baik 
4. Kejelasan petunjuk 4,37 Sangat baik 
5. Kejelasan contoh 4,40 Sangat baik 
6. Kepraktisan informasi 4,47 Sangat baik 
7. Banyak sedikitnya contoh 4,50 Sangat baik 
8. Kemudahan pemahaman materi 
oleh siswa 4,60 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 35,90 Sangat  
Baik Rerata 4,49 
Item-item yang dinilai oleh siswa pada aspek isi/materi rerata 
skornya adalah 4,49 dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Untuk aspek 
penyajian dalam evaluasi lapangan memberikan penilaian dengan rerata 
skor penilaian sebesar 4,63 termasuk dalam kriteria sangat baik. Tabel 34 
berikut adalah data yang diperoleh pada pelaksanaan evaluasi lapangan 





Tabel 34. Skor Aspek Penyajian dari Evaluasi Lapangan 
No Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
1. Teknik penyajian 4,63 Sangat baik 
2. Materi 4,67 Sangat baik 
3. Pembelajaran 4,60 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 13,90 Sangat 
baik  Rerata 4,63 
2. Analisis Data  
a. Analisis Data dari hasil Validasi Ahli Materi 
Data yang diperoleh dari validasi ahli materi tahap I, tahap II dan 
tahap III kemudian dianalisis dan dijadikan dasar untuk merevisi produk 
media pembelajaran ini. Data dari validasi ahli materi teridiri dari tiga 
aspek yaitu : aspek kegrafikan, aspek isi/materi dan aspek penyajian. 
Pada aspek tampilan terdiri dari 16 item, aspek isi/materi terdiri dari 8 
item dan aspek penyajian terdiri dari 3 item.  
1) Tahap I 
Berdasarkan data yang diperoleh penilaian ahli materi 
mengenai produk media pembelajaran ini aspek kegrafikan adalah 
cukup baik dengan rerata skor 3,43 penilaian ahli materi terhadap 
aspek isi/materi adalah termasuk kriteria cukup baik dengan rerata 
skor 3 sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian 
termasuik kriteria cukup baik dengan rerata skor 3. Berikut ini adalah 
tabel distribusi frekuensi dan diagram batang penilaian terhadap aspek 





Tabel 35. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 
Ahli Materi Tahap I 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 9 56,25 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 5 31,25 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 2 12,5 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Berdasarkan data di atas menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran buku saku 
yang dikembangkan, dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data 
bahwa 0% termasuk ke dalam kategori sangat kurang, 0% termasuk ke 
dalam kategori kurang baik, 12,5% termasuk ke dalam kategori cukup 
baik, 31,5% termasuk ke dalam kategori baik dan 56,26% termasuk ke 
dalam kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 
kegrafikan menurut ahli materi termasuk kriteria baik dengan rerata 

















Gambar 2. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 




dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram 
batang dapat dilihat pada halaman 79.  
Tabel 36. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh 
Ahli Materi Tahap I 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 8 100 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 





Berdasarkan data di atas menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran buku saku 
yang dikembangkan, dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa 
0% termasuk ke dalam kategori sangat kurang, 0% termasuk ke dalam 
kategori kurang baik, 0% termasuk ke dalam kategori cukup baik, 

















Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli 




kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek isi/materi 
menurut ahli materi termasuk kriteria cukup baik dengan rerata skor 3. 
Selain penilaian tersebut, ahli materi juga memberikan 
masukan, komentar, dan saran untuk perbaikan produk. Perbaikan dan 
revisi diharapkan kualitas produk yang dikembangkan akan 
meningkat. Beberapa revisi telah dilakukan sesuai saran-saran yang 
relevan dari ahli materi. 
Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek penyajian dapat 
dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram batang 
dibawah ini (tabel 37 dan gambar 4). 
Tabel 37. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh 
Ahli Materi Tahap I 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 3 100 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




















Gambar 4. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli 




Data pada halaman sebelumnya dengan jelas bahwa penilaian 
ahli materi terhadap kualitas media pembelajaran yang dikembangkan, 
dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0% termasuk 
kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% 
termasuk ke dalam kategori cukup baik, 100% termasuk ke dalam 
kategori baik, 0% termasik ke dalam kategori sangat baik. Rata-rata 
pada aspek penyajian menurut ahli materi termasuk ke dalam kriteria 
cukup baik dengan rerata skor 3.  
Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media 
pembelajaran buku saku yang dikembangkan hasil validasi ahli materi 
tahap I dapat dilihat pada tabel 38 dan gambar 5 berikut ini. 
Tabel 38. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh 
Ahli Materi Tahap I 
 
Aspek penilaian Rerata Skor Kriteria 
Kegrafikan 3,43 Baik 
Isi/materi 3 Cukup baik 
Penyajian 3 Cukup baik 
Rerata 3,14 Cukup baik 
 Berikut ini adalah gambar diagram batang penilaian kualitas 


















Gambar 5. Diagram Batang Penilaian Kualitas Produk Buku Saku 




Berdasarkan data pada halaman sebelumny dapat diketahui 
bahwa hasil penilaian ahli materi terhadap kualitas produk media buku 
saku yang sedang di kembangkan pada tahap I adalah termasuk 
kriteria cukup baik. Rerata skor keseluruhan dari aspek kegrafikan, 
aspek isi/materi dan aspek penyajian adalah 3,14. 
Selain penilaian tersebut, ahli materi juga memberikan 
masukan, komentar, saran dan revisi diharapkan kualitas produk buku 
saku yang dikembangkan akan meningkat. Beberapa revisi telah 
dilakukan sesuai saran-saran yang relevan dari ahli materi. 
2) Tahap II 
Dari validasi ahli materi tahap II diperoleh data penilaian 
mengenai produk buku saku ini pada aspek kegrafikan adalah baik 
dengan rerata skor 3,87. Penilaian ahli materi terhadap aspek 
isi/materi adalah termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4. 
Sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian adalah 
cukup baik dengan rerata skor 3. Berikut ini adalah tabel distribusi 
frekuensi dan diagram batang penilaian ahli materi pada tahap II 
terhadap aspek kegrafikan, dilihat pada tabel 39 dan gambar 6. 
Tabel 39. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 
Ahli Materi Tahap II 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 14 87,5 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 2 12,5 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 







Berdasarkan data di atas dengan jelas bahwa penilaian ahli 
materi terhadap kualitas media pembelajaran yang dikembangkan 
pada tahap II, dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 
12,5% termasuk ke dalam kategori cukup baik, 87,5% termasuk ke 
dalam kategori baik, 0% termasik ke dalam kategori sangat baik. Rata-
rata pada aspek kegrafikan menurut ahli materi termasuk ke dalam 
kriteria baik dengan rerata skor 3,87.  
Penilaian ahli materi terhadap aspek isi/materi dapat dilihat 
pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram batang di bawah 
ini (tabel 40 dan gambar 7). 
Tabel 40. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh 
Ahli Materi Tahap II 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 7 87,5 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 1 12,5 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 
















Gambar 6. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli 







Berdasarkan data di atas menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian ahli materi terhadap aspek isi/materi diperoleh ahli data 
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori 
kurang baik, 12,5% termasuk kategori cukup baik, dan 87,5% 
termasuk  baik dan 0% termasuk kategori sangat baik. 
Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek penyajian pada 
tahap II dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar 
diagram batang di bawah ini (tabel 41 dan gambar 8). 
Tabel 41. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh 
Ahli Materi Tahap II 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 1 33,3 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 2 66,7 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 
















Gambar 7. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli 






Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian ahli 
materi  tahap II terhadap aspek penyajian diperoleh ahli data bahwa 
0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang 
baik, 0% termasuk kategori cukup baik, dan 66,7% termasuk  baik dan 
33,3% termasuk kategori sangat baik. 
Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media 
pembelajaran buku saku yang dikembangkan hasil validasi ahli materi 
tahap II dapat dilihat pada tabel 42 dan gambar 9 berikut ini. 
Tabel 42. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh 
Ahli Materi Tahap II 
Aspek penilaian Rerata Skor Kriteria 
Kegrafikan 3,87 Baik 
Isi/materi 4 Baik 
Penyajian 3 Baik 
Rerata 3,62 Baik 
 Berikut ini adalah gambar diagram batang penilaian kualitas 















Gambar 8. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli 







Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil 
penilaian ahli materi terhadap kualitas produk media buku saku yang 
sedang di kembangkan pada tahap II adalah termasuk kriteria cukup 
baik. Rerata skor keseluruhan dari aspek kegrafikan, aspek isi/materi 
dan aspek penyajian adalah 3,62. 
Selain penilaian tersebut, ahli materi juga memberikan 
masukan, komentar, saran dan revisi diharapkan kualitas produk buku 
saku yang dikembangkan akan meningkat. Beberapa revisi telah 
dilakukan sesuai saran-saran yang relevan dari ahli materi. 
3) Tahap III 
Validasi ahli materi tahap III diperoleh data penilaian 
mengenai produk buku saku ini pada aspek kegrafikan adalah sangat 
baik dengan rerata skor 4,25. Penilaian ahli materi terhadap aspek 
isi/materi adalah termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 
4,62. Sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian adalah  















Gambar 9. Diagram Batang Penilaian Kualitas Produk Buku Saku 




frekuensi dan gambar diagram batang penilaian terhadap aspek 
kegrafikan oleh ahli materi. 
Tabel 43. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 
Ahli Materi Tahap III 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 4 25 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 12 75 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 16 100 
 
Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap 
III oleh ahli materi terhadap kualitas media buku saku yang 
dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 
0% termasuk kategori cukup baik, 75% termasuk kategori baik, 25% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 
kegrafikan menurut ahli materi termasuk kriteria sangat baik dengan 















Gambar 10. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 




Penilaian ahli materi terhadap aspek isi/materi dapat dilihat 
pada tabel distribusi frekuensi dan gambar diagram batang di bawah 
ini (tabel 44 dan gambar 11). 
Tabel 44. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi oleh 
Ahli Materi Tahap III 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 5 62,5 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 3 37,5 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 










Data pada halaman 88 menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian tahap III oleh ahli materi terhadap kualitas media buku saku 
yang dikembangkan dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa 
0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang 
baik, 0% termasuk kategori cukup baik, 37,5% termasuk kategori 
baik, 62,5% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan 
pada aspek isi/materi menurut ahli materi termasuk kriteria sangat 















Gambar 11. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Ahli 




Sedangkan penilaian ahli materi untuk aspek penyajian pada 
tahap III dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan gambar 
diagram batang di bawah ini (tabel 45 dan gambar 12). 
Tabel 45. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian oleh 
Ahli Materi Tahap III 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 2 66,7 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 1 33,3 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 3 100 
 
 
Data pada halaman 88 menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian tahap III oleh ahli materi terhadap kualitas media buku saku 
yang dikembangkan dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 
0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang 
baik, 0% termasuk kategori cukup baik, 33,3% termasuk kategori 
baik, 66,7% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan 
pada aspek penyajian menurut ahli materi termasuk kriteria sangat 















Gambar 12. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli 




Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk buku 
saku yang sedang dikembangkan hasil validasi oleh ahli materi dapat 
dilihat pada tabel 46 dan gambar 13. 
Tabel 46. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Validasi oleh 
Ahli Materi Tahap III 
 
Aspek yang Dinilai Rerata Skor Kriteria 
Kegrafikan 4,25 Sangat baik 
Isi/materi 4,62 Sangat baik 
Penyajian 4,33 Sangat baik 
Rerata 4,40 Sangat baik 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram batang 
penilaian kualitas produk buku saku oleh ahli materi dapat dilihat pada 




Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil 
penilaian ahli materi pada tahap III terhadap kualitas produk media 
buku saku yang sedang dikembangkan adalah termasuk kriteria sangat 
baik dengan skor 4,40 dari rerata skor keseluruhan dari aspek 















Gambar 13. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku 




b. Analisis Data dari hasil Validasi Ahli Media 
Data yang diperoleh dari validasi ahli media tahap I, tahap II dan 
tahap III kemudian dianalisis dan dijadikan dasar untuk merevisi produk 
media pembelajaran ini.  
1) Tahap I 
Pada tahap I diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada 
aspek kegrafikan terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner 
dinilai baik dengan rerata skor 3,37.  
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 
hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan oleh ahli media tahap I. 
Tabel 47. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 
Ahli Media Tahap I 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 7 43,75 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 8 50 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 1 6,25 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 





















Gambar 14. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 




Data pada halam sebelumnya menunjukan dengan jelas 
bahwa penilaian tahap I oleh ahli media terhadap kualitas media buku 
saku yang dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data 
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori 
kurang baik, 6,25% termasuk kategori cukup baik, 50% termasuk 
kategori baik, 43,75% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata 
keseluruhan pada aspek kegrafikan menurut ahli media termasuk 
kriteria cukup baik dengan rerata skor 3,31. 
2) Tahap II 
Pada tahap II diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada 
aspek kegrafikan terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner 
dinilai baik dengan rerata skor 3,31.  
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 
hasil penilaian terhadap aspek kegrafikan oleh ahli media tahap II. 
Tabel 48. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 
Ahli Media Tahap II 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 1 6,25 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 5 31,25 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 8 50 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 2 12,5 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 





88  Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap II oleh ahli media terhadap kualitas media buku saku yang 
dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 12,5% termasuk kategori kurang 
baik, 50% termasuk kategori cukup baik, 31,25% termasuk kategori 
baik, 6,25% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan 
pada aspek kegrafikan menurut ahli media termasuk kriteria cukup 
baik dengan rerata skor 3,31. 
3) Tahap III 
Pada tahap III diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada 
aspek kegrafikan terdiri dari 16 item yang terdapat pada kuesioner 
dinilai baik dengan rerata skor 4,12. 
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 



















Gambar 15. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 




Tabel 49. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan oleh 
Ahli Media Tahap III 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 3 18,75 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 13 81,25 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap 
III oleh ahli media terhadap kualitas media buku saku yang 
dikembangkan dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 
0% termasuk kategori cukup baik, 81,25% termasuk kategori baik, 
18,75% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada 
aspek kegrafikan menurut ahli media termasuk kriteria baik dengan 














Gambar 16. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli 




c. Analisis Data dari hasil Validasi Ahli Bahasa 
Data yang diperoleh dari validasi ahli bahasa tahap I, tahap II 
dan tahap III kemudian dianalisis dan dijadikan dasar untuk merevisi 
produk media pembelajaran ini.  
1) Tahap I 
Pada tahap I diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada 
aspek kebahasaan terdiri dari 6 item yang terdapat pada kuesioner 
dinilai kurang baik dengan rerata skor 2,5.  
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 
hasil penilaian terhadap aspek bahasa oleh ahli bahasa tahap I. 
Tabel 50. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli 
Bahasa Tahap I 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 0 0 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 3 50 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 3 50 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




















Gambar 17. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli 




Data pada halaman sebelumnya menunjukan dengan jelas 
bahwa penilaian tahap I oleh ahli bahasa terhadap kualitas media buku 
saku yang dikembangkan dilihat dari aspek bahasa diperoleh data 
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 50% termasuk kategori 
kurang baik, 50% termasuk kategori cukup baik, 0% termasuk 
kategori baik, 0% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata 
keseluruhan pada aspek bahasa menurut ahli bahasa termasuk kriteria 
kurang baik dengan rerata skor 2,5. 
2) Tahap II 
Pada tahap II diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada 
aspek bahasa terdiri dari 6 item yang terdapat pada kuesioner dinilai 
baik dengan rerata skor 3,83.  
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 
hasil penilaian terhadap aspek bahasa oleh ahli bahasa pada tahap II. 
Tabel 51. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli 
Bahasa Tahap II 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 5 83,33 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 1 16,67 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 










Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap 
II oleh ahli bahasa terhadap kualitas media buku saku yang 
dikembangkan dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 
16,67% termasuk kategori cukup baik, 83,33% termasuk kategori 
baik, 0% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada 
aspek bahasa menurut ahli bahasa termasuk kriteria baik dengan rerata 
skor 3,83. 
3) Tahap III 
Pada tahap III diperoleh bahwa kualitas media buku saku pada 
aspek bahasaan terdiri dari 6 item yang terdapat pada kuesioner dinilai 
baik dengan rerata skor 4.  
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan diagram batang 


















Gambar 18. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli 




Tabel 52. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli 
Bahasa Tahap III 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 0 0 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 6 100 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian tahap III 
oleh ahli bahasa terhadap kualitas media buku saku yang 
dikembangkan dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 
0% termasuk kategori cukup baik, 100% termasuk kategori baik, 0% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 




















Gambar 19. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa oleh Ahli 




d. Analisis Data dari Evaluasi Satu Lawan Satu 
Produk yang sudah divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan 
ahli bahasa kemudian produk diujicobakan kepada siswa dalam evaluasi 
satu lawan satu. Data yang diperoleh dari evaluasi ini merupakan data 
mengenai kualitas media buku saku yang meliputi aspek kegrafikan, 
aspek isi/materi dan aspek penyajian. Dari data ini dapat diketahui 
penilaian siswa terhadap kualitas produk media buku saku yang sedang 
dikembangkan. Selain itu juga diperoleh data kualitatif berupa saran dan 
masukan sebagai bahan revisi produk media buku saku. 
Dalam evaluasi satu lawan satu diikuti oleh 4 siswa kelas 5 
dengan berbagai karakteristik yaitu yang mencakup siswa berprestasi 
baik, sedang dan rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. 
Penilaian siswa terhadap produk media buku saku pada aspek kegrafikan 
yang terdiri dari 16 item menunjukan kualitas baik dengan rerata skor 
4,14. Berikut ini ringkasan data penilaian pada aspek kegrafikan pada 
evaluasi satu lawan satu yang dijelaskan pada tabel 53-54 dan gambar 20 
berikut ini. 
Tabel 53. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi Satu Lawan 
Satu 
 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 68 4,25 Sangat baik 
Siswa 2 65 4,06 Baik  
Siswa 3 64 4,00 Baik  
Siswa 4 68 4,25 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 16,56 Baik  






Tabel 54. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada 
Evaluasi Satu Lawan Satu 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 2 50 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 2 50 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 4 100 
 
 
Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada 
tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap kualitas media 
buku dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% termasuk 
kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk 
kategori cukup baik, 50% termasuk kategori baik, 50% termasuk kategori 
sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek kegrafikan menurut siswa 
termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,14. 
Pada aspek isi/materi yang terdiri dari 8 item, responden pada 

















Gambar 20. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada 




penilaian sebesar 4,13. Berikut ringkasan data penilaian pada aspek 
isi/materi dari evaluasi satu lawan satu. 
Tabel 55. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Evaluasi Satu Lawan Satu 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 36 4,50 Sangat baik  
Siswa 2 33 4,13 Baik  
Siswa 3 31 3,88 Baik  
Siswa 4 32 4,00 Baik  
Jumlah Rerata Skor 16,50 Baik 
Rerata Skor 4,13 
Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek isi/materi dan 
diagram batang penilaian aspek isi/materi (tabel 56 dan gambar 21). 
Tabel 56. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada 
Evaluasi Satu Lawan Satu 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 1 25 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 3 75 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian 
pada tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap kualitas 
















Gambar 21. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada 




termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% 
termasuk kategori cukup baik, 75% termasuk kategori baik, 25% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 
isi/materi menurut siswa termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,13. 
Pada aspek penyajian yang terdiri dari 3 item, responden pada 
evaluasi satu lawan satu memberikan penilaian sangat baik dengan rerata 
skor penilaian sebesar 4,83. Berikut ringkasan data penilaian pada aspek 
penyajian dari evaluasi satu lawan satu. 
Tabel 57. Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Satu 
Lawan Satu 
 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 2 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 3 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 4 15 5,00 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 19,33 Sangat 
baik Rerata Skor 4,83 
 
Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek penyajian dan 
diagram batang penilaian aspek penyajian (tabel 58 dan gambar 22). 
Tabel 58. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada 
Tahap Evaluasi Satu Lawan Satu 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 4 100 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 0 0 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 









Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian 
pada tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap kualitas 
media buku dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% 
termasuk kategori cukup baik, 0% termasuk kategori baik, 100% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 
penyajian menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 
4,83. 
Sedangkan pada aspek bahasa yang terdiri dari 6 item, responden 
pada evaluasi satu lawan satu memberikan penilaian sangat baik dengan 
rerata skor penilaian sebesar 4,21. Berikut ringkasan data penilaian pada 
aspek bahsa dari evaluasi satu lawan satu. 
Tabel 59. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Satu Lawan 
Satu 
 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 23 3,83 Baik  
Siswa 2 27 4,50 Sangat baik 
Siswa 3 26 4,33 Sangat baik 
Siswa 4 25 4,17 Baik 
Jumlah Rerata Skor 16,83 Sangat 














Gambar 22. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada 





Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek bahasa dan 
diagram batang penilaian aspek bahasa (tabel 60 dan gambar 23). 
Tabel 60. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap 
Evaluasi Satu Lawan Satu 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 2 50 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 2 50 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 





Tabel dan diagram di atas menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian pada tahap evaluasi satu lawan satu oleh responden terhadap 
kualitas media buku dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% 
termasuk kategori cukup baik, 50% termasuk kategori baik, 50% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek bahasa 
menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,21. 
Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media 
buku saku yang sedang dikembangkan hasil evaluasi satu lawan satu 












Gambar 23. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap 




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 61 dan gambar 24 berikut 
ini. 
Tabel 61. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi Satu 
Lawan Satu 
 
Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria 
Aspek kegrafikan 4,14 Baik 
Aspek isi/materi 4,13 Baik  
Aspek penyajian 4,83 Sangat baik 
Aspek bahasa 4,21 Sangat baik 




Selain penilaian di atas, responden pada tahap evaluasi satu 
lawan satu memberikan masukan, komentar dan saran untuk perbaikan 
produk. Dengan melakukan perbaikan diharapkan kualitas produk yang 
dikembangkan dapat meningkat. 
e. Analisis Data dari Hasil Evaluasi Kelompok Kecil 
Dalam evaluasi kelompok kecil diikuti oleh 10 siswa dengan 
berbagai karakteristik yang mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan 
















Gambar 24. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku 




terhadap produk media buku saku pada aspek kegrafikan yang terdiri dari 
16 item menunjukan produk media buku saku memiliki kualitas sangat 
baik dengan rerata skor 4,31. Berikut ini ringkasan data penilaian aspek 
kegrafikan pada evaluasi kelompok kecil yang dapat dilihat pada tabel 
62. 
Tabel 62. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Evaluasi Kelompok 
Kecil 
 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 67 4,19 Baik 
Siswa 2 62 3,88 Baik  
Siswa 3 71 4,44 Sangat baik 
Siswa 4 77 4,81 Sangat baik 
Siswa 5 66 4,13 Baik  
Siswa 6 80 5,00 Sangat baik 
Siswa 7 67 4,19 Baik  
Siswa 8 59 3,69 Baik  
Siswa 9 79 4,94 Sangat baik 
Siswa 10 62 3,88 Baik  
Jumlah Rerata Skor 43,13 Sangat 
baik Rerata Skor 4,31 
 
Tabel 63. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada 
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 4 40 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 6 60 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 







Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian 
pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden terhadap kualitas 
media buku dilihat dari aspek kegrafikan diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% 
termasuk kategori cukup baik, 60% termasuk kategori baik, 40% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 
kegrafikan menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata 
skor 4,31. 
Pada aspek isi/materi yang terdiri dari 10 item, responden dalam 
evaluasi kelompok kecil memberikan penilaian sangat baik dengan rerata 
skor 4,30. Berikut ini data penilaian pada aspek isi/materi dari evaluasi 
kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 64. 
Tabel 64. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap Evaluasi 
Kelompok Kecil 
 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 32 4,00 Baik  
Siswa 2 34 4,25 Sangat baik 
Siswa 3 32 4,00 Baik 
Siswa 4 40 5,00 Sangat baik 















Gambar 25. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada 




Siswa 6 39 4,88 Sangat baik 
Siswa 7 35 4,38 Sangat baik 
Siswa 8 28 3,50 Baik 
Siswa 9 39 4,88 Sangat baik 
Siswa 10 29 3,63 Baik 
Jumlah Rerata Skor 43 Sangat 
baik Rerata Skor 4,30 
 
Tabel 65. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi pada 
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 6 60 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 4 40 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 





Tabel dan diagram di atas menunjukan dengan jelas bahwa 
penilaian pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden terhadap 
kualitas media buku dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa 
0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 
0% termasuk kategori cukup baik, 40% termasuk kategori baik, 60% 













Gambar 26. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap 




isi/materi menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 
4,30. 
Pada aspek penyajian yang terdiri dari 3 item, responden dalam 
evaluasi kelompok kecil memberikan penilaian sangat baik dengan rerata 
skor 4,63. Berikut ini ringkasan data penilaian pada aspek penyajian dari 
evaluasi kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 66. 
Tabel 66. Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi 
Kelompok Kecil 
 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 12 4,00 Baik 
Siswa 2 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 3 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 4 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 5 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 6 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 7 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 8 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 9 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 10 12 4,00 Baik  
Jumlah Rerata Skor 46,33 Sangat 
baik Rerata Skor 4,63 
 
Berikut tabel distribusi frekuensi penilian aspek penyajian dan 
diagram batang penilaian aspek penyajian (tabel 67 dan gambar 26). 
Tabel 67. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada 
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 8 80 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 2 20 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 





Gambar 26. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada 
Tahap Evaluasi Kelompok Kecil 
Tabel dan diagram menunjukan dengan jelas bahwa penilaian 
pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden terhadap kualitas 
media buku dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0% 
termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% 
termasuk kategori cukup baik, 20% termasuk kategori baik, 80% 
termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek 
penyajian menurut siswa termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 
4,63. 
Pada aspek bahasa yang terdiri dari 6 item, responden dalam 
evaluasi kelompok kecil memberikan penilaian sangat baik dengan rerata 
skor 4,22. Berikut ini ringkasan data penilaian pada aspek bahasa dari 
evaluasi kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 68. 
Tabel 68. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Kelompok 
Kecil 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 24 4,00 Baik  
Siswa 2 24 4,00 Baik 
Siswa 3 25 4,17 Baik 
Siswa 4 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 5 27 4,50 Sangat baik 
Siswa 6 28 4,67 Sangat baik 

















Siswa 8 21 3,50 Baik 
Siswa 9 29 4,83 Sangat baik 
Siswa 10 23 3,83 Baik 
Jumlah Rerata Skor 42,17 Sangat baik 
Rerata Skor 4,22 
Tabel 69. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap 
Evaluasi Kelompok Kecil 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 4 40 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 6 60 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Tabel dan diagram pada halaman 111 menunjukan dengan jelas 
bahwa penilaian pada tahap evaluasi kelompok kecil oleh responden 
terhadap kualitas media buku dilihat dari aspek bahasa diperoleh data 
bahwa 0% termasuk kategori sangat kurang, 0% termasuk kategori 
kurang baik, 0% termasuk kategori cukup baik, 60% termasuk kategori 
baik, 40% termasuk kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada 















Gambar 27. Diagram Batang Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap 




Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media 
buku saku yang sedang dikembangkan hasil evaluasi kelompok kecil 
termasuk dalam kriteria sangat baik dengan rerata skor sebesar 4,37. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 70 dan gambar 28 berikut 
ini. 
Tabel 70. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi 
Kelompok Kecil 
 
Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria 
Aspek kegrafikan 4,31 Sangat baik 
Aspek isi/materi 4,30 Sangat baik 
Aspek penyajian 4,63 Sangat baik 
Aspek bahasa 4,22 Sangat baik 











Penilaian yang sudah dilaksanakan pada tahap evaluasi 
kelompok kecil selanjutnya produk kembali dievaluasi ke tahap evaluasi 
lapangan/field evaluation.  
f. Analisis Data dari Hasil Evaluasi Lapangan 
Produk yang dinilai dalam evaluasi kelompok kecil kemudian 


















Gambar 28. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku 




dapat diketahui penilaian siswa terhadap kualitas produk media buku 
saku yang sedang dikembangkan. Selain itu juga diperoleh data kualitatif 
berupa saran dan masukan sebagai bahan revisi produk media buku saku 
lebih lanjut. 
Dalam evaluasi lapangan yang diikuti oleh 30 siswa dengan 
berbagai karakteristik yaitu mencakup siswa berprestasi baik, sedang dan 
rendah, serta terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Penilaian siswa 
terhadap produk media buku saku pada aspek kegrafikan yang terdiri dari 
16 item menunjukan produk media buku saku memiliki kualitas sangat 
baik dengan rerata skor 4,50. Berikut ini ringkasan data penilaian aspek 
kegrafikan pada hasil evaluasi lapangan yang dijelaskan pada tabel 71-72 
dan gambar 29. 
Tabel 71. Penilaian Aspek Kegrafikan pada Tahap Evaluasi 
Lapangan 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 60 3,75 Baik 
Siswa 2 78 4,88 Sangat baik 
Siswa 3 67 4,19 Baik 
Siswa 4 73 4,56 Sangat baik 
Siswa 5 73 4,56 Sangat baik 
Siswa 6 69 4,31 Sangat baik 
Siswa 7 69 4,31 Sangat baik 
Siswa 8 76 4,75 Sangat baik 
Siswa 9 73 4,56 Sangat baik 
Siswa 10 73 4,56 Sangat baik 
Siswa 11 71 4,44 Sangat baik 
Siswa 12 74 4,63 Sangat baik 
Siswa 13 76 4,75 Sangat baik 
Siswa 14 72 4,50 Sangat baik 
Siswa 15 74 4,63 Sangat baik 
Siswa 16 76 4,75 Sangat baik 
Siswa 17 80 5,00 Sangat baik 




Siswa 19 53 3,31 Baik 
Siswa 20 79 4,94 Sangat baik 
Siswa 21 76 4,75 Sangat baik 
Siswa 22 75 4,69 Sangat baik 
Siswa 23 72 4,50 Sangat baik 
Siswa 24 72 4,50 Sangat baik 
Siswa 25 65 4,06 Baik  
Siswa 26 76 4,75 Sangat baik 
Siswa 27 62 3,88 Baik  
Siswa 28 73 4,56 Sangat baik 
Siswa 29 75 4,69 Sangat baik 
Siswa 30 75 4,69 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 134,88 Sangat 
baik Rerata Skor 4,50 
 
Tabel 72. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kegrafikan pada 
Tahap Evaluasi Lapangan 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 25 83,33 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 5 16,67 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada 
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku 
















Gambar 29. Diagram Batang Penilaian Aspek Kegrafikan pada 




sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk kategori 
cukup baik, 16,67% termasuk kategori baik, 83,33% termasuk kategori 
sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek kegrafikan menurut siswa 
termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,50. 
Penilaian siswa terhadap produk media buku saku pada aspek 
isi/materi yang terdiri dari 8 item menunjukan produk media buku saku 
memiliki kualitas sangat baik dengan rerata skor 4,49. Berikut ini 
ringkasan data penilaian aspek isi/materi pada hasil evaluasi lapangan 
yang dijelaskan pada tabel 73-74 dan gambar 30. 
Tabel 73. Penilaian Aspek Isi/Materi pada Tahap Evaluasi 
Lapangan 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 32 4,00 Baik 
Siswa 2 34 4,25 Sangat baik 
Siswa 3 35 4,38 Sangat baik 
Siswa 4 37 4,63 Sangat baik 
Siswa 5 35 4,38 Sangat baik 
Siswa 6 36 4,50 Sangat baik 
Siswa 7 36 4,50 Sangat baik 
Siswa 8 35 4,38 Sangat baik 
Siswa 9 38 4,75 Sangat baik 
Siswa 10 32 4,00 Baik 
Siswa 11 32 4,00 Baik 
Siswa 12 36 4,50 Sangat baik 
Siswa 13 36 4,50 Sangat baik 
Siswa 14 40 5,00 Sangat baik 
Siswa 15 37 4,63 Sangat baik 
Siswa 16 37 4,63 Sangat baik 
Siswa 17 40 5,00 Sangat baik 
Siswa 18 33 4,13 Baik 
Siswa 19 39 4,88 Sangat baik 
Siswa 20 36 4,50 Sangat baik 
Siswa 21 35 4,38 Sangat baik 
Siswa 22 37 4,63 Sangat baik 
Siswa 23 36 4,50 Sangat baik 




Siswa 25 33 4,13 Baik 
Siswa 26 38 4,75 Sangat baik 
Siswa 27 35 4,38 Sangat baik 
Siswa 28 38 4,75 Sangat baik 
Siswa 29 40 5,00 Sangat baik 
Siswa 30 36 4,50 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 134,63 Sangat 
baik Rerata Skor 4,49 
 
Tabel 74. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/materi pada 
Tahap Evaluasi Lapangan 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 24 80 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 6 20 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada 
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku 
dilihat dari aspek isi/materi diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori 
sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk kategori 
















Gambar 30. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi/Materi pada 




baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek isi/materi menurut siswa 
termasuk kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,49. 
Pada penilaian siswa terhadap produk media buku dilihat dari 
aspek penyajian yang terdiri dari 3 item menunjukan produk media buku 
saku memiliki kualitas sangat baik dengan rerata skor 4,63. Berikut ini 
ringkasan data penilaian aspek penyajian pada hasil evaluasi lapangan 
yang dijelaskan pada tabel 75-76 dan gambar 31. 
Tabel 75.Penilaian Aspek Penyajian pada Tahap Evaluasi Lapangan 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 12 4,00 Sangat baik 
Siswa 2 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 3 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 4 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 5 11 3,67 Baik 
Siswa 6 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 7 13 4,33 Sangat baik 
Siswa 8 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 9 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 10 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 11 12 4,00 Sangat baik 
Siswa 12 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 13 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 14 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 15 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 16 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 17 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 18 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 19 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 20 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 21 13 4,33 Sangat baik 
Siswa 22 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 23 15 5,00 Sangat baik 
Siswa 24 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 25 14 4,67 Sangat baik 
Siswa 26 13 4,33 Sangat baik 
Siswa 27 13 4,33 Sangat baik 
Siswa 28 15 5,00 Sangat baik 




Siswa 30 14 4,67 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 139,00 Sangat 
baik Rerata Skor 4,63 
 
Tabel 76. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Penyajian pada 
Tahap Evaluasi Lapangan 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 29 96,67 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 1 3,33 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada 
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku 
dilihat dari aspek penyajian diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori 
sangat kurang, 0% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk kategori 
cukup baik, 3,33% termasuk kategori baik, 96,67% termasuk kategori 
sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek penyajian menurut siswa 

















Gambar 31. Diagram Batang Penilaian Aspek Penyajian pada 




Sedangkan penilaian siswa terhadap produk media buku dilihat 
dari aspek bahasa yang terdiri dari 6 item menunjukan produk media 
buku saku memiliki kualitas sangat baik dengan rerata skor 4,56. Berikut 
ini ringkasan data penilaian aspek bahasa pada hasil evaluasi lapangan 
yang dijelaskan pada tabel 77-78 dan gambar 32. 
Tabel 77. Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap Evaluasi Lapangan 
No. Responden Jumlah Skor Rerata Skor Kriteria 
Siswa 1 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 2 30 5,00 Sangat baik 
Siswa 3 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 4 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 5 27 4,50 Sangat baik 
Siswa 6 26 4,33 Sangat baik 
Siswa 7 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 8 29 4,83 Sangat baik 
Siswa 9 26 4,33 Sangat baik 
Siswa 10 24 4,00 Baik 
Siswa 11 24 4,00 Baik 
Siswa 12 26 4,33 Sangat baik 
Siswa 13 29 4,83 Sangat baik 
Siswa 14 30 5,00 Sangat baik 
Siswa 15 25 4,17 Baik 
Siswa 16 27 4,50 Sangat baik 
Siswa 17 30 5,00 Sangat baik 
Siswa 18 27 4,50 Sangat baik 
Siswa 19 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 20 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 21 26 4,33 Sangat baik 
Siswa 22 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 23 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 24 30 5,00 Sangat baik 
Siswa 25 25 4,17 Baik 
Siswa 26 28 4,67 Sangat baik 
Siswa 27 26 4,33 Sangat baik 
Siswa 28 25 4,17 Baik 
Siswa 29 29 4,83 Sangat baik 
Siswa 30 27 4,50 Sangat baik 
Jumlah Rerata Skor 136,67 Sangat 




Tabel 78. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Bahasa pada Tahap 
Evaluasi Lapangan 
 
Interval Skor Kriteria Frekuensi (%) 
X > 4,21 Sangat baik 25 83,33 
3,40 < X ≤ 4,21 Baik 5 16,67 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup baik 0 0 
1,79 < X ≤ 2,60 Kurang baik 0 0 
X ≤ 1,79 Sangat Kurang 0 0 




Data di atas menunjukan dengan jelas bahwa penilaian pada 
tahap evaluasi lapangan oleh responden terhadap kualitas media buku 
dilihat dari aspek bahasa diperoleh data bahwa 0% termasuk kategori 
sangat kurang, 03,33% termasuk kategori kurang baik, 0% termasuk 
kategori cukup baik, 16,67% termasuk kategori baik, 83,33% termasuk 
kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan pada aspek bahasa menurut 
siswa termasuk kriteria baik dengan rerata skor 4,56. 
Penilaian secara keseluruhan tentang kualitas produk media 





















kriteria sangat baik dengan rerata skor 4,54. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tebel 79 dan gambar 33.  
Tabel 79. Kualitas Produk Media Buku Saku Hasil Evaluasi 
Lapangan 
 
Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria 
Aspek kegrafikan 4,50 Sangat baik 
Aspek isi/materi 4,49 Sangat baik 
Aspek penyajian 4,63 Sangat baik  
Aspek bahasa 4,56 Sangat baik 




Selain penilian data di atas responden pada tahap evaluasi 
lapangan juga memberikan masukan, komentar dan saran untuk 
perbaikan pruduk media. Dengan melakukan perbaikan diharapkan 

















Gambar 33. Diagram Batang Kualitas Produk Media Buku Saku 




3. Revisi Produk 
a. Data Analisis Kebutuhan 
Media pembelajaran buku saku mata pelajaran Penjasorkes senam 
lantai materi pokok berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda 
(cartwheel) untuk dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang 
dikumpulkan setelah mendapat berbagai informasi diantaranya tentang 
kondisi pembelajaran, mata pelajaran, dan kompetensi dasar yang sangat 
dibutuhkan. Pengumpulan informasi dilakukan melalui studi pustaka dan 
studi lapangan. Hasil yang diperoleh dari studi pustaka yaitu mata 
pelajaran Penjasorkes khususnya senam lantai memiliki kompetensi dasar 
berdiri dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel) memerlukan 
media pembelajaran. Dari studi lapangan dapat diperoleh informasi 
bahwa penggunaan media masih terbatas, sehingga membuat siswa 
kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan kurang 
termotivasi dalam belajar. 
Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa akan berpengaruh 
negatif terhadap prestasi belajar siswa, untuk itu diperlukan suatu media 
yang tepat dan menarik dan dapat merangsang minat dan kemauan siswa 
untuk belajar. Atas dasar hal tersebut peneliti memutuskan untuk 
mengembangkan media buku saku pembelajaran senam lantai materi 
berdiri dengan kepala (headstand)  dan meroda (cartwheel)  bagi siswa 




b. Deskripsi Produk Awal 
Sistematika produk awal dimulai dari penentuan mata pelajaran 
yang dikembangkan. Kemudian mendeasin produk menggunakan 
langkah-langkah penyusunan konsep produk, menyusun flowchart, 
mengumpulkan bahan-bahan, dan membuat produk  dengan memasukan 
bahan-bahan yang diperlukan dalam media pembelajaran buku saku. 
Berikut adalah produk awal yang selesai diproduksi. Untuk lebih jelasnya 

































































































































































































































































































































































































































































































































c. Revisi  
1) Revisi Tahap I 
a) Berdasarkan Ahli Materi 
Dari hasil validasi tahap I untuk ahli materi, materi pada buku 
saku pembelajaran perlu direvisi diantaranya: 
(1) Kesalahan pada desain sampul/cover 
Kesalahan terjadi pada gambar headstand yang seharusnya 
digambar tersebut posisi headstand menggunakan dahi bukan 
kepala. 
 
Gambar 93. Kesalahan Gambar Headstand pada 
Halaman Sampul Depan 
 
Gambar di atas ialah kesalahan pada posisi gerak 
headstand. Ahli materi menyarankan gambar tersebut diubah 
posisi kepala saat menyentuh lantai/matras ialah memakai dahi, 
gambar pada halaman berikut adalah hasil revisi tahap I. 
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149  Gambar 94. Hasil Revisi pada Sampul Depan Gambar di atas ialah hasil revisi tahap I yang disarankan 
oleh ahli materi. 
(2) Kesalahan pada halaman 1 
Gambar pada karakter guru pada halaman pertama 
ekspresi wajah seperti sedang marah, ahli materi menyarankan 
supaya bentuk ekspresi animasi wajah karakter guru diubah. 
 
Gambar 95. Kesalahan pada Halaman 1 
Gambar pada halaman sebelumnya menunjukan 




menurut ahli materi disarankan diubah. Berikut adalah hasil 
revisi dari halaman 1. 
 
Gambar 96. Hasil Revisi pada Halaman 1 
(3) Perubahan pada halaman 
Halaman pada produk awal ada beberapa yang tidak 
tercetak secara urut dengan baik oleh sebab itu ahli materi 
memberikan saran perbaikan pada halaman buku saku. 
(4) Kesalahan Penuliasan Kata Asing 
Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai 
pada produk awal masih terdapat beberapa kata asing yang 
belum tercetak miring yang seharusnya kata asing menggunakan 
cetak miring. 
(5) Kesalahan pada Halaman 7 Jenis Jenis Perkakas 
Dalam menjelaskan mengenai jenis-jenis perkakas yang 




luas sehingga ahli materi menyarankan direvisi yang sesuai 
dengan materi. 
(6) Kesalahan Urutan Penyajian pada Peregangan 
Dalam pengembangan produk awal buku saku terjadi 
pada kesalahan urutan penyajian pada peregangan, dari hasil 
validasi tahap I ahli materi memberikan revisi terhadap urutan 
dalam penyajian dalam peregangan seharusnya dimulai dari 
peregangan statis terlebih dahulu selanjutnya baru peregangan 
dinamis. 
(7) Kesalahan Urutan pencetakan halaman  
Kesalahan cetak terjadi pada halaman 43,44,47,48 
masing-masing halaman tersebut tercetak dua kali dalam satu 
buku saku sehingga produk buku saku perlu direvisi. 
b) Berdasarkan Ahli Media 
Dari hasil validasi tahap I oleh ahli media terdapat 
beberapa saran, masukan untuk perbaikan terhadap media 
pembelajaran buku saku yang sedang dikembangkan. Diantaranya 
sebagai berikut. 
(1) Perubahan pada warna cover depan 
Cover depan pada produk awal ini menurut ahli media 
warna terlalu gelap sehingga perlu diubah sesuai karakter 






Gambar 97. Halaman Sampul Depan Produk Awal 
 
 
Gambar 98. Halaman Sampul Depan Produk Akhir 
(2) Kesalahan pada Penggunaan Bahasa 
Ahli media memberikan saran perbaikan terhadap 
media pembelajaran buku saku terhadap penggunaan bahasa 
yang lebih mudah dipahami oleh siswa.  
(3) Terdapat Ruang Kosong pada Beberapa halaman 
Ahli media memberikan saran perbaikan terhadap 




terutama halaman-halaman masih terdapat ruang yang belum 
dimanfaatkan dengan baik. 
(4) Kurang Jelasnya pada Pembahasan Pemanasan  
Pembahasan dalam materi pemanasan ahli media 
memberi masukan mengenai media pembelajaran buku saku 
kurang jelas mengenai cara untuk menaikan suhu tubuh 
pemanasan. 
(5) Kurang Kejelasnya pada Gambar Peregangan Dinamis 
Dalam pembahasan peregangan dinamis produk awal 
media pembelajaran buku saku ahli media menyarankan 
gambar petunjuk arah gerakan pada karakter siswa yang 
terdapat pada pembahasan peregangan dinamis diperjelas, 
arah panah/petunjuk terlalu kecil sehingga kemungkinan akan 
membuat siswa kurang memahami dari petunjuk tersebut. 
Pada gambar dibawah ini adalah gambar pada pembahasan 




154  Gambar 99. Halaman 15 Peregangan Dinamis  
 
Gambar 100. Halaman 16 Peregangan Dinamis 
Gambar di atas merupakan produk awal, ahli media 
menyarankan diperjelas kembali petunjuk arah gerakan pada 
gerakan peregangan dinami. Gambar berikut ini adalah hasil 




155  Gambar 101. Halaman 22 Peregangan Dinamis  
 
Gambar 102. Halaman 23 Peregangan Dinamis 
Gambar di atas adalah hasil revisi media pembelajaran buku 
saku sesuai saran perbaikan dari validasi tahap I. 
(6) Kurang Kejelasnya pada Gambar pada Peregangan Pinggang. 
Pembahasan peregangan pinggang pada produk awal 
media pembelajaran buku saku ahli media menyarankan 




perlu diubah. berikut ini adalah gambar yang disarankan 
untuk diubah. 
 
Gambar 103. Halaman 21 Peregangan Pinggang 
Setelah gambar diubah sesuai saran oleh ahli media 
maka gambar berikut ini adalah hasil revisi. 
 
Gambar 104. Halaman 19 Peregangan Pinggang 
(7) Kesalahan Urutan pencetakan halaman  
Kesalahan cetak terjadi pada halaman 43,44,47,48 
masing-masing halaman tersebut tercetak dua kali dalam satu 




c) Berdasarkan Ahli Bahasa 
Dari hasil validasi tahap I untuk ahli bahasa, materi pada 
buku saku pembelajaran perlu direvisi diantaranya: 
(1) Perubahan kalimat pada uraian kata pengantar 
Menurut ahli bahasa dalam media pembelajaran buku 
saku Terdapat kesalahan pada kalimat pengantar, sehingga 
perlu diperbaiki. 
(2) Penggunaan bahasa 
Dari ahli bahasa menyarankan untuk keseluruhan tata 
bahasa yang ada dalam media pembelajaran buku saku 
diperbaiki penggunaan bahasa, bahasa disederhanakan 
kembali. 
(3) Kesalahan Penulisan pada Kata Asing 
Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai 
pada produk awal masih terdapat beberapa kata asing yang 
belum tercetak miring yang seharusnya kata asing 
menggunakan cetak miring. 
(4) Kesalahan pada Teknik Pengetikan. 
Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai 
pada produk awal masih terdapat beberapa teknik pengetikan 
yang salah, sehingga perlu direvisi diantaranya ialah spasi, 
penulisan judul, kesalahan pada penulisan daftar pustaka, 




(5) Kesalahan Urutan halaman. 
Kesalahan cetak terjadi pada halaman 43,44,47,48 
masing-masing halaman tersebut tercetak dua kali dalam satu 
buku saku sehingga produk buku saku perlu direvisi. 
2) Revisi Tahap II 
a) Berdasarkan Ahli Materi 
(1) Pengurutan tata cara melakukan gerakan  
Dalam media pembelajaran buku saku produk awal 
belum ada urutan atau penomoran cara melakukan gerakan 
sehinggakemungkinan siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami gerakan. 
 
Gambar 105. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan 
pada Produk Awal 
 
Gambar di atas adalah salah satu contoh halaman yang 
didalamnya gambar tersebut belum terdapat urutan yang jelas 
sehingga perlu adanya penomoran.pada gambar berikut ini 





Gambar 106. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan 
Produk Ahkir 
 
(2) Penambahan pada cara pertolongan pada materi headstand 
Dalam media pembelajaran buku saku produk awal 
untuk cara pertolongan hanya dengan satu cara saja yaitu cara 
pertolongan dari depan ahli materi menyarankan bisa 
ditambah satu lagi cara yaitu cara pertolongan dari samping. 
 
Gambar 107. Halaman 30 Cara Melakukan Bantuan  







Gambar 108. Halaman 31 Cara Melakukan Bantuan  
dari Samping pada Produk Akhir 
 
(3) Kesalahan Pemilihan kata pada saat pemanasan 
Dalam media pembelajaran buku saku produk awal 
pada saat pemanasan terdapat penjelasan yang kurang tepat 
untuk penggunaan kata “lengan” sebaiknya diubah menjadi 
kata “bahu”. 
 






161  Gambar 110. Halaman 22 Peregangan Dinamis pada Produk Akhir b) Berdasarkan Ahli Media 
(1) Penambahan gambar 
Pada media buku saku produk awal ini menurut 
ahli media sebaiknya diberi lebih banyak lagi gambar 
gambar, masih terdapat beberapa penjelasan yang belum 
tervisualisasikan secara menyeluruh. 
 





162  Gambar 112. Halaman 13 Persiapan pada Produk Awal  Gambar di atas merupakan penjelasan yang belum 
tervisualisasikan oleh karena itu ahli media memberikan 
saran supaya penjelasan tersebut divisualisasikan. Berikut ini 
adalah gambar hasil revisi yang disarankan. 
 



























164  Gambar 116. Halaman 13 Persiapan pada Produk Akhir  (2) Perubahan pada gambar menara effel 
Penggunaan gambar menara effel sebaiknya 
diganti dengan menara-menara yang ada diindonesia, 
sehingga peneliti menggantinya dengan tugu jogja. 
 







165  Gambar 118. Halaman 25 Halaman 13 Materi Headstand  pada Produk Akhir  
(3) Pengurutan tata cara melakukan gerakan  
Dalam media pembelajaran buku saku produk awal 
belum ada urutan atau penomoran cara melakukan gerakan 
sehinggakemungkinan siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami gerakan. 
2) Berdasarkan Ahli Bahasa 
(1) Kesalahan penulisan judul materi pada cover belakang 
Dalam cover belakang media pembelajaran buku 
saku produk awal penulisan pada judul materi tidak 
sesuai/tidak urut dengan isi yang ada didalam media buku 
saku produk awal. Sehingga perlu diperbaiki. Berikut ini 




166  Gambar 119. Halaman Cover Belakang Media Pembelajaran Buku Saku  pada Produk Akhir (2) Masih terdapat kesalahan teknik pengetikan 
Dalam media pembelajaran buku saku senam lantai 
pada produk awal masih terdapat beberapa teknik pengetikan 
yang salah, sehingga perlu direvisi diantaranya ialah spasi, 
penulisan judul, kesalahan pada penulisan daftar pustaka, 
kesalahan pada penggunaan huruf kapital. 
3) Revisi Tahap III 
1) Berdasarkan Evaluasi Satu Lawan Satu 
Dari hasil evaluasi satu lawaan satu yang dilaksanakan 
pada tanggal 13 Desember 2014, yang dievaluasikan pada 4 siswa, 







4) Revisi Tahap IV 
1) Berdasarkan Evaluasi Kelompok Kecil 
Dari hasil evaluasi kelompok kecil yang dilaksanakan 
pada tanggal 17 Desember 2014, yang dievaluasikan pada 10 
siswa, media pembelajaran buku saku dinyatakan layak digunakan 
tanpa revisi. 
5) Revisi Tahap V 
1) Berdasarkan Evaluasi Lapangan 
Dari hasil evaluasi lapangan yang dilaksanakan pada 
tanggal 18 Desember 2014, yang dievaluasikan pada 30 siswa, 
media pembelajaran buku saku dinyatakan layak digunakan tanpa 
revisi. 
d. Kajian Produk Ahkir 
Pada tahap awal pengembangan, media pembelajaran didesain dan 
diproduksi menjadi sebuah produk media cetak berupa media pembelajaran 
buku saku untuk mata pelajaran Penjasorkes dengan materi Headstand dan 
Cartwheell dalam senam lantai bagi siswa kelas V SD melalui tahapan dan 
prosedur dan penelitian dan pengembangan menurut Arief S. Sadiman (2014: 
100) yang diantaranya yaitu: menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, 
merumuskan tujuan instruksional (intructional objective), merumuskan butir-
butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, 
mengembangkan alat ukur keberhasilan, menulis naskah media dan 




perlu dievaluasi kepada para ahli melalui tahapan validasi dan perlu 
dievaluasikan dengan melalui berbagai tahapan evaluasi. Tahap validasi 
dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, sedangkan tahapan 
evaluasi dilakukan dalam serangkaian tahapan evaluasi yang terdiri dari 
evaluasi satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil dan evaluasi lapangan. 
Tahapan validasi diawali dari ahli materi yang kemudian 
menghasilkan data berupa data kualitatif, saran, komentar dan masukan yang 
dapat digunakan untuk merevisi produk awal. Kemudian tahap yang kedua 
adalah validasi oleh ahli media yang kemudian menghasilkan data berupa 
data kualitatif, saran, komentar dan masukan yang digunakan untuk merevisi 
produk awal. Sedangkan tahap validasi yang terakhir adalah validasi oleh ahli 
bahasa yang kemudian menghasilkan data berupa data kualitatif, saran, 
komentar dan masukan yang berguna untuk merevisi produk media yang 
dikembangkan. 
Setelah melalui proses tahapan validasi dan revisi tersebut tahap 
yang selanjutnya adalah evaluasi satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil 
dan evaluasi lapangan. Data data yang diperoleh dari tiap-tiap tahapan 
evaluasi digunakan sebagai bahan revisi atau perbaikan produk media 
pembelajaran buku saku agar dihasilkan produk ahkir yang berkualitas, 
sehingga produk media buku saku pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 





Hasil penilaian kualitas produk media buku saku pembelajaran mulai 
dari validasi dari tahap awal sampai akhir termasuk dalam kriteria “Sangat 
baik”. Penilaian tahap awal yaitu validasi ahli materi, menyatakan bahwa 
produk media pembelajaran buku saku termasuk kriteria “sangat baik”. 
Menurut ahli media produk media pembelajaran buku saku termasuk dalam 
kriteria “baik”. Sedangkan menurut ahli bahasa produk media pembelajaran 
buku saku termasuk dalam kriteria “baik”. Sedangkan kualitas produk media 
pembelajaran buku saku menurut penilaian siswa dalam evaluasi satu lawan 
satu (tahap kedua) produk tersebut termasuk dalam kriteria “sangat baik”.  
Tahap ketiga adalah tahap evaluasi kelompok kecil. Dalam tahap ini siswa 
menilai produk media pembelajaran buku saku termasuk dalam kriteria 
“sangat baik”. Kemudian tahap terakhir adalah evaluasi lapangan. Pada tahap 
ini siswa memberikan penilaian terhadap kualitas produk media pembelajaran 
buku saku termasuk dalam kriteria “baik”.  
B. PEMBAHASAN 
Terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik, berbagai alternatif 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kuantitas pendidikan sangat 
diperlukan. dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut, guru 
dituntut untuk bisa lebih inovatif dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar hal ini agar para peserta didik dapat belajar secara optimal.  
Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
pendidikan yang didalamnya terdapat proses pembelajaran. Apabila 




pembelajaran pendidikan jasmani tentu berbeda pula proses pembelajarannya. 
Pendidikan jasmani mengajak siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan 
kemampuannya, akan tetapi pada kenyataan di lapangan pendidikan jasmani 
menjadi suatu mata pelajaran yang melelahkan dan sulit dilakukan bagi para 
siswa, terutama dalam kompetensi dasar senam lantai dengan materi berdiri 
dengan kepala (headstand) dan meroda (cartwheel). Kemampuan dan 
keterampilan pendidik yang masih minim dalam mendesain pembelajaran 
menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan dalam penyerapan materi 
sehingga siswa kurang memahami dalam mengikuti pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dengan materi gerak dasar senam 
lantai.  
Salah satu upaya itu ialah penulis membuat suatu media 
pembelajaran yang tepat praktis dalam membantu siswa dalam memahami isi 
materi headstand dan cartwheel dalam bentuk “Buku Saku”, melalui 
penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar pendidikan 
jasmani terutama materi headstand dan cartwheel dalam senam lantai 
khususnya bagi siswa SD kelas V. 
Buku saku ini dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
teknologi pembelajaran, penggunaan bahasa sederhana yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas V, sehingga dapat menimbulkan motivasi siswa 
untuk belajar. Buku saku yang dibuat kecil menjadikan salah satu aspek yang 
khas, sehingga menimbulkan kesan awal pada siswa adanya kemudahan 




yang baik tentu akan menimbulkan motivasi untuk membaca bahkan 
mempelajarinya dan memahaminya. Hal ini sering tidak terjadi ketika siswa 
dihadapkan pada buku dengan ukuran besar/buku paket, dengan halaman 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk media 
pembelajaran buku saku, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Langkah-langkah dalam proses pembuatan media pembelajaran buku saku 
ini mengikuti langkah-langkah dalam pengembangan produk yang terdiri 
atas 6 tahapan yaitu : menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa,  
merumuskan tujuan instruksional (intructional objective), merumuskan 
butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, 
mengembangkan alat ukur keberhasilan, menulis naskah media dan 
mengadakan tes dan revisi. Tahap pertama identifikasi kebutuhan dan 
karakteristik siswa yaitu meliputi langkah awal memulai pengembangan 
yaitu tahap menentukan mata pelajaran dan menentukan materi. Tahap 
kedua meliputi merumuskan tujuan instruksional yang mendukung 
tercapainya tujuan pada tahap ini merupakan faktor yang penting, tujuan 
instruskional meliputi tujuan pembelajaran, yaitu standar kompetensi, 
analisis pembelajaran, identifikasi perilaku dan karakteristik peserta didik, 
mengembangkan materi, mengembangkan butir tes dan menetapkan 
evaluasi. Tahap ketiga meliputi merumuskan butir-butir materi secara 
terperinci yang mendukung tercapainya tujuan dalam tahap ke tiga ini 
dapat disajikan dalam bentuk  flowchart, pada tahap ke empat ialah 
mengembangkan alat ukur keberhasilan alat ini dapat berupa tes, alat 




dan pokok-pokok materi pembelajaran yang disajikan kepada siswa. 
Tahap kelima ialah menulis naskah media pengumpulan bahan materi ke 
dalam bentuk draft media cetak buku saku, dan tahap ke enam yaitu 
meliputi evaluasi produk berupa evaluasi satu lawan satu, evalusai 
kelompok kecil, evaluasi lapangan/field evaluation. 
2. Kualitas media pembelajaran buku saku yang dikembangkan menurut dari 
ahli materi adalah “sangat baik”, sedangkan menurut ahli media adalah 
“baik”, sedangkan menurut ahli bahasa adalah “baik”. Besarnya skor pada 
penilaian ahli materi adalah 4,40, untuk ahli media adalah 4,12, 
sedangkan untuk ahli bahasa adalah 4. Untuk penilaian siswa rerata skor 
sebagai berikut : pada aspek kegrafikan memiliki skor 4,09 termasuk ke 
dalam kriteria “baik”, aspek isi/materi memiliki skor 4,06 termasuk dalam 
kriteria “baik”, aspek penyajian memiliki skor 4,21 termasuk dalam 
kriteria “sangat baik”, sedangkan untuk aspek bahasa memiliki skor 4,20 
termasuk dalam kriteria  “baik”. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Produk media pembelajaran buku saku dapat dipergunakan dalam 
pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
siswa tentang materi headstand dan cartwheel pada senam lantai.  
2. Produk media pembelajaran buku saku ini dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar mandiri bagi siswa terutama materi headstand & meroda 




3. Produk media pembelajaran buku saku yang dikembangkan ini 
diperuntukan pada siswa kelas V. 
C. Keterbatasan 
Pengembangan produk media pembelajaran buku saku pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Dari segi produksi membutuhkan anggaran yang tidak sedikit. Sehingga 
pada saat proses validasi hanya menggunakan draft buku saku saja.  
2. Dari materi produk hanya terbatas pada senam lantai materi headsand dan 
cartwheel. 
3. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, peneliti hanya terbatas pada 
satu lembaga yaitu SD N 4 Wates. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, implikasi penelitian dan keterbatasan di atas, 
dapat disarankan sebagai berikut : 
1. Produk media pembelajaran buku saku ini dapat dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD. 
2. Masih diperlukan perhatian dan upaya pengembangan media 
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap I 
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap II 
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner untuk Ahli Materi Tahap III 
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Lampiran 4. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap I 
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Lampiran 5. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap II 



































PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN 
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI  























Lampiran 6. Lembar Kuesioner untuk Ahli Media Tahap III 
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Lampiran 7. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap I 
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Lampiran 8. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap II 
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Lampiran 9. Lembar Kuesioner untuk Ahli Bahasa Tahap III 








































PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN 
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI  





















Lampiran 10. Lembar Kuesioner untuk Siswa pada Tahap Evaluasi Satu 
Lawan Satu 
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Lampiran 11. Lembar Kuesioner untuk Siswa Tahap Evaluasi Kelompok 
Kecil 
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Lampiran 12. Lembar Kuesioner untuk Siswa pada Tahap Evaluasi 
Lapangan 
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Lampiran 13. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Kegrafikan 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Siswa 1 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 5 68    4,25  
2. Siswa 2 5 3 4 4 3 3 4 3 5 4 3 5 5 5 5 4 65    4,06  
3. Siswa 3 5 3 4 3 5 5 3 5 5 3 3 3 5 3 5 4 64    4,00  
4. Siswa 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 68    4,25  
Jumlah 19 15 18 16 15 15 15 16 17 14 14 18 18 18 19 18 265  16,56  










Lampiran 14. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek Isi/materi 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Siswa 1 5 5 5 4 4 5 4 4 36      4,50  
2. Siswa 2 5 5 4 4 5 3 3 4 33      4,13  
3. Siswa 3 3 4 5 4 3 5 4 3 31      3,88  
4. Siswa 4 5 4 4 4 3 4 3 5 32      4,00  
Jumlah 18 18 18 16 15 17 14 16 132    16,50  










Lampiran 15. Data Evaluasi Satu Lawan Satu Aspek penyajian 
No. Siswa item Jumlah Rerata 
1 2 3 
1. siswa 1 4 5 5 14 4,67 
2. siswa 2 5 4 5 14 4,67 
3. siswa 3 5 5 5 15 5,00 
4. siswa 4 5 5 5 15 5,00 
Jumlah 19 19 20 58 19,33 















1 2 3 4 5 6 
1. Siswa 1 5 4 3 4 4 3 23 3,83 
2. Siswa 2 5 4 5 4 5 4 27 4,50 
3. Siswa 3 5 3 5 5 3 5 26 4,33 
4. Siswa 4 5 4 3 4 5 4 25 4,17 
Jumlah 20 15 16 17 17 16 101 16,83 




Lampiran 17. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Kegrafikan 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Siswa 1 4 5 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 67 4,19 
2. Siswa 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 62 3,88 
3. Siswa 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 71 4,44 
4. Siswa 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 77 4,81 
5. Siswa 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 66 4,13 
6. Siswa 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 5,00 
7. Siswa 7 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 4,19 
8. Siswa 8 4 5 5 4 4 3 4 5 3 4 3 4 2 3 3 3 59 3,69 
9. Siswa 9 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 4,94 
10. Siswa 10 3 3 5 5 3 3 3 5 4 5 4 2 3 5 5 4 62 3,88 
Jumlah 43 43 45 42 43 37 40 46 44 43 42 43 43 46 45 45 690 43,13 






Lampiran 18. Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Isi/materi 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Siswa 1 5 4 3 4 4 4 4 4 32 4,00 
2. Siswa 2 4 4 4 5 5 3 5 4 34 4,25 
3. Siswa 3 4 4 5 4 3 3 5 4 32 4,00 
4. Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5,00 
5. Siswa 5 5 4 4 5 5 5 4 4 36 4,50 
6. Siswa 6 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4,88 
7. Siswa 7 4 4 5 5 5 4 4 4 35 4,38 
8. Siswa 8 4 3 3 4 3 3 4 4 28 3,50 
9. Siswa 9 5 5 5 5 5 5 4 5 39 4,88 
10. Siswa 10 3 3 5 2 4 3 4 5 29 3,63 
Jumlah 44 41 43 44 44 40 44 44 344 43,00 






Lampiran 19.  Data Evaluasi Kelompok Kecil Aspek Penyajian 
No Siswa item Jumlah Rerata 
1 2 3 
1. Siswa 1 4 4 4 12 4,00 
2. Siswa 2 5 5 4 14 4,67 
3. Siswa 3 5 4 5 14 4,67 
4. Siswa 4 5 5 5 15 5,00 
5. Siswa 5 5 4 5 14 4,67 
6. Siswa 6 5 5 5 15 5,00 
7. Siswa 7 5 5 4 14 4,67 
8. Siswa 8 5 4 5 14 4,67 
9. Siswa 9 5 5 5 15 5,00 
10. Siswa 10 3 4 5 12 4,00 
Jumlah 47 45 47 139 46,33 











1 2 3 4 5 6 
1. Siswa 1 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
2. Siswa 2 4 4 3 4 4 5 24 4,00 
3. Siswa 3 5 4 4 3 4 5 25 4,17 
4. Siswa 4 4 5 5 5 5 4 28 4,67 
5 Siswa 5 4 4 5 5 5 4 27 4,50 
6 Siswa 6 5 4 5 5 5 4 28 4,67 
7 Siswa 7 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
8 Siswa 8 3 3 3 4 5 3 21 3,50 
9 Siswa 9 5 5 5 5 5 4 29 4,83 
10 Siswa 10 3 5 4 5 4 2 23 3,83 
Jumlah 41 42 42 44 45 39 253 42,17 




Lampiran 21. Data Evaluasi Lapangan Aspek Kegrafikan 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Siswa 1 4 4 3 4 5 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 60 3,75 
2. Siswa 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 78 4,88 
3. Siswa 3 4 5 5 3 5 5 2 4 5 4 5 4 5 5 4 2 67 4,19 
4. Siswa 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 60 3,75 
5. Siswa 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 61 3,81 
6. Siswa 6 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 69 4,31 
7. Siswa 7 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 69 4,31 
8. Siswa 8 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 3 67 4,19 
9. Siswa 9 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 43 2,69 
10. Siswa 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4,00 
11. Siswa 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4,00 
12. Siswa 12 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 60 3,75 
13. Siswa 13 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 76 4,75 
14. Siswa 14 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 72 4,50 
15. Siswa 15 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 70 4,38 
16. Siswa 16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 76 4,75 
17. Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 5,00 
18. Siswa 18 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 52 3,25 
19. Siswa 19 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 53 3,31 
20. Siswa 20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 77 4,81 
21. Siswa 21 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 70 4,38 
22. Siswa 22 3 2 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 61 3,81 
23. Siswa 23 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 65 4,06 
24. Siswa 24 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 72 4,50 




26. Siswa 26 3 3 3 4 3 3 4 3 5 5 5 2 3 3 4 4 57 3,56 
27. Siswa 27 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 62 3,88 
28. Siswa 28 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60 3,75 
29. Siswa 29 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 58 3,63 
30. Siswa 30 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 75 4,69 
Jumlah 120 117 125 120 123 121 122 123 124 127 121 119 125 126 127 123 1963 122,69 






Lampiran 22. Data Evaluasi Lapangan Aspek Isi/materi 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 
2 Siswa 2 4 5 4 4 4 4 5 4 34 4,25 
3 Siswa 3 5 4 5 5 2 4 5 5 35 4,38 
4 Siswa 4 4 5 4 4 4 2 3 4 30 3,75 
5 Siswa 5 4 3 4 4 3 4 4 3 29 3,63 
6 Siswa 6 5 4 5 5 5 5 3 4 36 4,50 
7 Siswa 7 4 5 5 4 5 4 5 4 36 4,50 
8 Siswa 8 4 3 5 5 5 4 4 5 35 4,38 
9 Siswa 9 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4,13 
10 Siswa 10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 
11 Siswa 11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 
12 Siswa 12 5 5 5 4 4 4 4 5 36 4,50 
13 Siswa 13 4 5 5 5 4 4 5 4 36 4,50 
14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5,00 
15 Siswa 15 4 3 3 4 4 4 3 4 29 3,63 
16 Siswa 16 5 5 4 4 4 5 5 5 37 4,63 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5,00 
18 Siswa 18 4 4 5 4 3 3 3 4 30 3,75 
19 Siswa 19 3 3 2 2 2 3 3 3 21 2,63 




21 Siswa 21 4 5 4 5 4 4 4 5 35 4,38 
22 Siswa 22 5 5 4 4 5 4 5 5 37 4,63 
23 Siswa 23 4 3 4 4 4 3 3 5 30 3,75 
24 Siswa 24 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4,13 
25 Siswa 25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4,13 
26 Siswa 26 3 3 4 4 2 2 3 3 24 3,00 
27 Siswa 27 4 3 3 3 4 5 4 3 29 3,63 
28 Siswa 28 3 5 4 3 3 3 4 4 29 3,63 
29 Siswa 29 3 2 3 3 2 3 2 2 20 2,50 
30 Siswa 30 4 5 5 4 4 5 4 5 36 4,50 
Jumlah 126 123 125 122 116 118 121 124 975 121,88 








Lampiran 23. Data Evaluasi Lapangan Aspek Penyajian 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 
   
1. Siswa 1 4 4 4 12 4,00 
2. Siswa 2 5 5 5 15 5,00 
3. Siswa 3 4 5 5 14 4,67 
4. Siswa 4 3 4 3 10 3,33 
5. Siswa 5 4 4 3 11 3,67 
6. Siswa 6 4 5 5 14 4,67 
7. Siswa 7 4 5 4 13 4,33 
8. Siswa 8 5 5 4 14 4,67 
9. Siswa 9 1 3 3 7 2,33 
10. Siswa 10 1 3 4 8 2,67 
11. Siswa 11 4 4 4 12 4,00 
12. Siswa 12 5 5 4 14 4,67 
13. Siswa 13 5 4 5 14 4,67 
14. Siswa 14 5 5 5 15 5,00 
15. Siswa 15 5 4 5 14 4,67 
16. Siswa 16 5 4 5 14 4,67 
17. Siswa 17 5 5 5 15 5,00 
18. Siswa 18 3 3 3 9 3,00 
19. Siswa 19 3 3 3 9 3,00 




21. Siswa 21 4 5 4 13 4,33 
22. Siswa 22 5 5 4 14 4,67 
23. Siswa 23 5 4 4 13 4,33 
24. Siswa 24 4 4 4 12 4,00 
25. Siswa 25 4 4 4 12 4,00 
26. Siswa 26 3 5 5 13 4,33 
27. Siswa 27 4 5 4 13 4,33 
28. Siswa 28 5 5 5 15 5,00 
29. Siswa 29 2 4 5 11 3,67 
30. Siswa 30 5 5 4 14 4,67 
Jumlah 121 131 127 379 126,33 






Lampiran 22. Data Evaluasi Lapangan  Aspek Bahasa 
 
No. Siswa Item Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 1 3 4 4 3 4 4 22 3,67 
2 Siswa 2 5 5 5 5 5 5 30 5,00 
3 Siswa 3 5 4 5 4 5 5 28 4,67 
4 Siswa 4 5 4 3 3 4 4 23 3,83 
5 Siswa 5 4 3 4 4 3 5 23 3,83 
6 Siswa 6 5 4 4 4 4 5 26 4,33 
7 Siswa 7 5 4 4 5 5 5 28 4,67 
8 Siswa 8 4 5 3 4 4 5 25 4,17 
9 Siswa 9 4 5 4 4 5 4 26 4,33 
10 Siswa 10 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
11 Siswa 11 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
12 Siswa 12 4 4 5 4 5 4 26 4,33 
13 Siswa 13 5 5 5 4 5 5 29 4,83 
14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 30 5,00 
15 Siswa 15 5 4 4 4 4 4 25 4,17 
16 Siswa 16 5 4 4 4 5 5 27 4,50 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 30 5,00 
18 Siswa 18 5 5 4 3 3 3 23 3,83 
19 Siswa 19 3 3 2 2 3 2 15 2,50 




21 Siswa 21 4 5 4 4 4 5 26 4,33 
22 Siswa 22 5 5 4 5 5 4 28 4,67 
23 Siswa 23 5 4 5 4 5 5 28 4,67 
24 Siswa 24 5 5 5 5 5 5 30 5,00 
25 Siswa 25 5 4 4 4 4 4 25 4,17 
26 Siswa 26 3 4 3 3 3 4 20 3,33 
27 Siswa 27 3 4 3 4 4 5 23 3,83 
28 Siswa 28 3 4 3 3 3 4 20 3,33 
29 Siswa 29 3 2 4 3 3 2 17 2,83 
30 Siswa 30 5 4 5 4 5 4 27 4,50 
Jumlah 131 127 122 119 127 130 756 126,00 




























































Lampiran 31. Flowchart Media Pembelajaran 
 
FLOWCHART MATERI BUKU SAKU PENDIDIKAN JASMANI 





































PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN 
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI  












Lampiran 32. Draft Media Pembelajaran 
 







































PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN 
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI  
















Gambar 122. Halaman Sampul Belakang pada Produk Ahkir 
 269 
 







Gambar 124. Halaman i Kata Pengantar pada Produk Ahkir 
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Gambar 126. Halaman III Daftar Isi pada Produk Ahkir 
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Gambar 128. Halaman 2 Pengertian Senam Lantai pada Produk Ahkir 
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Gambar 130. Halaman 4 Sejarah Senam Lantai pada Produk Ahkir 
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Gambar 132. Halaman 6 Pola Gerak Dominan pada Produk Ahkir 
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Gambar 134. Halaman 8 Perkakas Senam Lantai pada Produk Ahkir 
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Gambar 136. Halaman 10 Persiapan  pada Produk Ahkir 
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Gambar 138. Halaman 12 Persiapan  pada Produk Ahkir 
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Gambar 140. Halaman 14 Pemanasan  pada Produk Ahkir 
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Gambar 142. Halaman 16 Peregangan Statis pada Produk Ahkir 
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Gambar 144. Halaman 18 Peregangan Statis pada Produk Ahkir 
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Gambar 146. Halaman 20 Peregangan Tungkai kaki pada Produk Ahkir 
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Gambar 148. Halaman 22 Peregangan Dinamis pada Produk Ahkir 
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Gambar 152. Halaman 26 Headstand pada Produk Ahkir 
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Gambar 160. Halaman 34 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir 
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Gambar 162. Halaman 36 Materi Meroda/cartwheel pada Produk Ahkir 
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289  Gambar 163. Halaman 37 Cara Melakukan Gerakan Meroda/cartwheel 








Gambar 164. Halaman 38 Cara Melakukan Gerakan Meroda/cartwheel 







































































Gambar 176.Halaman 50  Profil Penulis pada Produk Ahkir 
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PENGEMBANGAN BUKU SAKU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 
OLAHRAGA DAN KESEHATAN MATERI HEADSTAND DAN 
MERODA/CARTWEEL PADA SENAM LANTAI  






























Gambar 186. Dokumentasi Evaluasi Lapangan 
 
